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ABSTRAKSI

Metode simulasi merupakan suatu cara pembelajaran yang mana siswa
memerankan suatu cerita atau membawa diri siswa pada permasalahan nyata yang
terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Disamping itu juga metode simulasi Juga dapat
menumbuhkan rasa percaya diri, keberanian serta meningkatkan kreatifitas siswa.

Dalam skripsi yang berjudul “Pengaruh Metode Simulasi Terhadap Minat
Belajar Pendidikan Agama Islam di SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo” ini meneliti tentang
masalah-masalah sebagai berikut:

Bagaimana palaksanaan metode simulasi dalam mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo, bagaimana minat belajar Pendidikan
Agama Islam di SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo dan adakah pengaruh pelaksanaan
metode simulasi dengan minat belajar Pendidikan Agama Islam di SMA Hang Tuah 2
Sidoarjo.

Sehubungan dengan itu-dalam penelitian ini menggunakan beberapa metode
diantaranya metode angket, obeservasi, waancara dan dokumentasi. Adapun
digunakannya beberapa metode tersebut adalah agar data yang didapat dari lapangan
benar-benar valid dan dapat disajikan sesuai dengan realita yang ada dilapangan.

Berdasarkan hasil penelitian kemudian disimpulkan bahwa pelaksanaan
simulasi yang dilaksanakan di SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo terbilang cukup dengan
jumlah prosentase 66,7%, minat belajar Pendidikan Agama Islam terbilang cukup
dengan prosentase 64,90% dan dari hasil angka statistic menunjukkan bahwa ada
pengaruh yang terbilang cukup antara pelaksanaan metode simulasi dengan minat
belajar Pendidikan Agama Islam di SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo dengan prosentase
0,55 %.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG MASALAH

Kata pendidikan sckurang-kurangnya mengandung empat pengertian yaitu
bentuk, kegiatan, proses, buah atau produk yang dihasilkan olch proses tersebut.’
Akan tetapi secara sederhana pendidikan dapat diartikan usaha manusia dalam
membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai masyarakat dan kebudayaan.

Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan secara
keseluruhan dengan guru scbagai pemegang peranan utama. Peristiwa belajar
mengajar banyak berakar pada berbagai pandangan dan konsep. Oleh karena itu
perwujudan proses belajar mengajar dapat terjadi dalam berbagai model.?

Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung
serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Hubungan
timbal balik antara guru dan siswa merupakan syaral utama bagi berlangsungnya
proses belajar mengajar, interaksi dalam proses ini mempunyai makna yang lebih
luas, tidak sekedar hubungan antara guru dan siswa, tetapi interaksi edukatif.
Dalam hal ini bukan hanya penyampaian pesan berupa materi pelajaran,
melainkan penanaman sikap dan nilai pada diri siswa yang sedang belajar.

Peranan guru dalam proses belajar mengajar belum bisa digantikan dengan

perangkat lain seperti mesin, radio, bahkan komputer sekalipun, sebab masih

') Sudarminta, Filsafat Pendidikan, (Yogyakarta: IKIP Sanata Darma), 12
? Uzar Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1999), 4



banyak unsur manusiawi lain scperti sikap, nilai, pcrasaan. motivasi dan lainnya
yang diharapkan mcrupakan hasil dari proses belajar yang tidak dapat digantikan
melalui alat-alat diatas, dengan demikian guru dapat menciptakan situasi belajar
yang kondusif menjadikan scsuatu yang menantang minat siswa.

Kalau kita perhatikan proses perkembangan Pendidikan Agama di
Indonesia, bahwa salah satu hambatan yang mcnonjol dalam pclaksanaannya
adalah masalah metode yang digunakan guru untuk mengajarkan agama pada
perguruan umum. Dalam proses belajar mengajar, peran seorang guru sangatlah
besar, sclain guru sebagai orang yang mentransferkan ilmunya kepada siswa, guru
juga di tuntut untuk bisa menciptakan suasana yang mcnycnangkan ketika
pclajaran berlangsung, schingga tidak mecnycbabkan siswa merasa bosan atau
jenuh pada suasana dan pelajaran yang disampaikan olch guru.

Scbagaimana yang diungkapkan oich Abudin’ Nata dalanr bukunya Tilsafat
Pendidikan  Islam, yaitu scbuah metode dalam proscs bcelajar mengajar
mempunyai prinsip agar proscs pembelajaran dapat disampaikan dalam suasana
yang mcnyenangkan, menggembirakan, penuh dorongan dan motivasi schingga
materi yang disampaikan dapat mudah ditcrima dan dipahami.’

Kcbanyakan guru-guru agama hanya mcmpergunakan metode-metode
tradisional dan ccramah yang penyampaiannya sangatl mcnjenuhkan bagi para
siswa. Ini adalah akibat dari tidak dikuasainya mctodik khusus pengajaran agama

olch para guru agama

3 Abudin Nata, Filasafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana, 1997), 94



Kcgiatan simulasi adalah mcrupakan salah satu strategi belajar mengajar
yang mecmberi kcscmpalun kepada siswa untuk berperan aktif' dalam proses
pembclajaran. Kegi;nan simulasi adalah mcwujudkan perilaku tctentu dengan
tujuan tertentu dalam situasi buatan.*

Tugas guru bila memakai metode simulasi ini adalah menunjukkan kepada
para siswa kapan dilaksanakan simulasi. Sclanjutnya guru menjclaskan k;)nsep'-
konsep yang akan disimulasikan. Konscp-konscp itulah yang akan menjadi
pcgangan siswa dalam pelaksanaan simulasi, tindakan-tindakan mercka harus
discsuaikan dengan  konscp-konsep itu. Bila simulasi itu menggunakan
perlengkapan atau peralatan itupun dijclaskan pula olch guru agar siswa yang
bersangkutan dapat memakainya dengan baik.*

Minat merupakan kecenderungan atau kegairahan yang tinggi terhadap
scsuaty, maka untuk’ membangkitkan minat belajar siswa tersebut, scorang guru
agama harus mampu menggunakan metode belajar yang bervariasi. Salah satunya
qdalah dengan menggunakan mectode simulasi. chiatan.simulasi ini diharapkan
dapat berjalan sebagaimana mestinya, schingga akan mcnarik minat para siswa.
Karcna scgala kegiatan yang dilakukan siswa dengan berdasarkan minatnya pasti
akan dilakukannya sccara scnang hati dan tanpa adanya rasa lérpaksa. Apalagi
Jika siswa merasa bahwa simulasi adalah kcgiatan yang memberi kemudahan bagi

siswa untuk bisa memahami pelajaran dengan suasana yang mcenycnangkan.

* Madc Pidarta, Cara Belajar Mengajar di Universitas Negara Maju, (Jakarta: Bumi Aksara:
19901, 76
* Ibid, hal 77



Karcna secbagian bcesar pclajar.an biasanya disampaikan dcngan mctode-metode
yang monoton, schingga siswa cepat merasa bosan dan jenuh.

Pada dasarnya proscs bclajar mengajar sangat besar perannya dalam
meningkatkan mutu pendidikan di tanah air tercinta ini, karena tercapainya tujuan
pendidikan nasional tergantung pada kesuksesan proses belajar mengajar yang
ada di sckolah-sekolah. Dan kesukscsan proscs belajar mengajar tergantung pada
peran guru dan siswa. Bagaimana cara scorang gun; menarik minat siswa agar
mereka tetap bisa menerima pelajaran-pelajaran yang tclah disampaikan.

Dari latar belakang diatas dan dari pengamatan sementara penulis, kegiatan
simulasi pada mata pclajaran Pendidikan Agama Islam di Sckolah Mcncngah
Atas masih belum jcias khususnya di SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo ini, karcna di
sckolah ini, sudah menerapkan penggunaan metode simulasi dalam proscs
petibelajaran; Khususnyd” ddlam“pemibelajaran’ mata’ pelajaran Pendidikan Agama
Islam. Dari situ, maka penulis ingin mengadakan penelitian di SMA Hang Tuah 2
Sidoarjo dan untuk mengetahui apakah kegiatan simulasi ini dapat menggugah
minat siswa untuk berperan aktif dalam proscs pembelajaran Pendidikan Agama
Islam atau bahkan scbaliknya yaitu membuat siswajenuh dan males-malcsan,
Maka untuk menjawab pcrmasalahan terscbut diatas diperlukan jawaban yang
scsungguhnya, dan untuk mencari jawaban dari permasalahan ini sccara tepat dan
jelas maka perlu diadakan studi penclitian dengan judul "PENGARUH METODE
SIMULASI TERHADAP MINAT BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

DI SMA HANG TUAH 2 SIDOARJO".



B. RUMUSAN MASALAH
Dari latar belakang diatas, dapat dirumuskan beberapa permasalahan yang
perlu diteliti sebagai berikut:
I. Bagaimanakah pclaksanaan metode simulasi dalam mata pclajaran Pendidikan
Agama Islam di SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo?
2. Bagaimanakah Minat Belajar Pendidikan Agama Islam di SMA Hang Tuah 2
Sidoarjo ?
3. Adakah pengaruh antara pclaksanaan metode simulasi dengan minat belajar
Pendidikan Agama Islam di SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo ?
C. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan penclitian ini adalah:
I. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan metode simulasi dalam mata pclajaran
Pendidikan-Agamalslam di SMA Hang Paah 2 Sidoar|o:
2. Untuk mendeskripsikan minat belajar Pendidikan Agama Islam di SMA Hang
Tuah 2 Sidoarjo.
3. Untuk membuktikan ada tidaknya pengaruh antara pclaksanaan mectode
simulasi dengan minat belajar Pendidikan Agama Islam di SMA Hang Tuah 2

Sidoarjo.



D. KEGUNAAN PENELITIAN

Adapun kegunaan penclitian ini adalah:

1.

2.

Sebagai sumbangsih terhadap pengembangan penclitian di bidang pendidikan.
Bagi fakultas dapat dijadikan wahana (litcratur) dan scbagai kontribusi
khazanah intelcktual pendidikan.

Memberi masukan kepada para guru, bahwa dalam proses belajar mengajar
dibutuhkan banyak hal untuk bisa membangkitkan mi;lal belajar siswa.

Bagi siswa sebagai peningkatan kesadaran akan pentingnya peran aktif dalam
proscs belajar mengajar demi terciptanya minat belajar yang cfektif.

Bagi penulis sebagai perbendaharaan ilmu pengetahuan, khususnya dalam hal

proscs belajar mengajar.

DEFINISI OPERASIONAL

Agariidak ‘rjadisaldh ‘penigertian” dalam ' Gudul skripsi imi. maka penulis

tegaskan beberapa istilah di bawah ini:

1.

Pengaruh

Adalah daya yang ada atau yang timbul dari sesuatu (orang, benda dsb)
yang berkuasa atau yang berkekuatan (gaib, dsb)®

Dalam  skripsi ini, yang penulis maksudkan adalah pengaruh antara
metode simulasi dengan minat belajar Pcndidikgn Agama Islam di SMA 2

Sidoarjo.

" WIS. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), 731



2. Metode Simulasi
Mectode adalah cara yang tclah terpikir baik-baik dan tcratur untuk
mcencapal  sesuatu maksud.” Secdangkan simulasi adalah suatu cara
pembelajaran dengan melakukan proscs tingkah laku sccara tiruan.® Jadi
metode simulasi adalah suatu cara pembelajaran dengan melakukan proscs

tingkah laku sccara tiruan untuk mencapai scsuatu maksud.

w

Minat Belajar

Minat adalah kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau kcinginan
yang besar terhadap sesuatu.’” Sedangkan belajar adalah suatu usaha atau
kcgiatan yang bertujuan mengadakan perubahan tingkah laku, sikap,
kebiasaan, ilmu pengetahuan, keterampilan dan scbagainya.' Jadi dalam
skripsi ini, yang dimaksud dengan minat belajar adalah kecenderungan dan
kcgairahan yang tinggi untuk meclakukan suatu usaha” atau kegiatan® yang
bertujuan  mengadakan perubahan tingkah laku, sikap, kebiasaan, ilmu
pengetahuan, keterampilan dan scbagainya.
4. Pendidikan Agama Islam

Adalah usaha sadar untuk mecnyiapkan pescrta didik dalam meyakini,
-memahami, menghayati dan mcngamalkan a'gama islam melalui kegiatan

bimbingan, pengzijaran dan latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk

" Hartono, Kamus Praktis Bahasa Indonesia, (Jakarta: Anggota IKAPI, 1992), 103
8 Muhammad Ali, Guru dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algasindo,
1996), 83 o

? Muhibbin Syah, M. Ed, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Logos Wacana Ilmu, 1999), 136
'°M. Daliono, Psikologi Pendidikan,(Jakarta: PT Rincka Cipta, 1997), 49



menghornati agama lain dalam hubungan kcrukunan antar umat beragama
dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional."’
Dalam skripsi ini penulis tidak mengangkat materi pendidikan agama
. islam secara keseluruhan, akan tctapi hanya pada materi akhlak saja.
F. HIPOTESIS
Hipotesis adglah Jjawaban sementara terhadap penclitian yang sccara teoritis
dianggap paling mungkin atau paling tinggi tingkat kebenarannya. Hipotesa yang
dapat dirumuskan da'ri permasalahan terscbut adalah:
1. Hipotesa Kerja (Ha)
Ada pengaruh antara pelaksanaan mectodc simulasi dengan minat belajar
Pendidikan Agama Islam di SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo. |
2. Hipotesa Nihil (Ho)
Tidak ada pengarui antara pciaksanaan metode simulasi dengan minat belajar
Pendidikan Agama Islam di SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo.
G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Bab Pertama merupakan pendahuluan. Didalam pendahuluan dibahas
tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan bcnclitian, kegunaan
penelitian, definisi operasional, hipotasis dan sistematika pcmbahasan.
Bab Dua mcrupakan kajian teori. Didalam kajian teori dibahas tcntang
tnjauan metode simulasi dalam proses belajar mengajar Pendidikan Agama Islam,

yang meliputi: pengertian metode, kedudukan mctode dalam belajar mengajar dan

"' Drs Muhaimin, MA. DKk, Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya: CV Citra Media, 1996), 103



faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan  mectode, pengertian  simulasi,
macam-macam simulasi, manfaat simulasi dalam proscs beclajar mengajar,
aplikasi simulasi dlam proses bplajar mengajar, kekurangan dan kelebihan metode
simulasi. Kemudian tinjauan tentang minat bclajar I’cnd'i!dikan Agama Islam,
meliputi: Pengertian minat belajar, indikator minat belajar, faktor-faktor yang
mempengaruhi minat belajar, kemudian diakhiri dengan kajian tentang ada
tidaknya pngaruh pclaksanaan metode simulasi dengan minat belajar Péndidikan
Agama Islam di SMA hang Tuah 2 Sidoarjo.

Bab Tiga merupakan metodologi penelitian, didalam metodologi penclitian
dibahas tentang populasi dan sampel, jenis dan. sumber data, metodc
pengumpulan data dan analisa data.

Bab Empat merupakan hasil penelitian. Di-dalam hasil penclitian dibahas
tentang 'gambaran“umun scjarah “berdirinya sekolah 'dan fctak geografis, visi dan
misi sekolah, struktur organisasi sckolah‘, kcadaan guru, karyawan dan siswa,
keadaan sarana dan prasarana tentang pelaksanaan simulasi scrta analisisnya, data
tentang minat belajar siswa scrta analisisnya, analisis data tentang pengaruh
metode simulasi terhadap minat belajar Pendidikan Agama Islam di SMA Hang
Tuah 2 Sidoarjo

Bab Lima merupakan penutup. Dalam penutup dibahas tentang kesimpulap

dan saran yang diikuti dengan daflar pustaka scrta lampiran-lampiran.



BAB 11

KAJIAN TEORI

A. Tinjauan Tentang Mctode Simulasi

Sebelum penulis menjclaskan tentang simulasi, terlebih dahulu penulis akan

menjclaskan pengertian metode, kedudukan metode dalam belajar mengajar dan

faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan metode.

1.

Pengertian Metode

Mectode adalah cara yang telah terpikir baik dan teratur untuk mencapai suatu
maksud."

Kedudukan Metode Dalam Belajar Mengajar

Kegiatan belajar mengajar yang mclahirkan interaksi  unsur-unsur
manusiawi “adalah scbagai “suatu 'proscs dalam rangka“ mencapai’ tujuan
pembelajaran. Guru dengan sadar berusaha mengatur lingkungan belajar agar
anak didik bergairah.

Salah satu usaha yang tidak pcrnah guru tinggalkan adalah bagaimana
memahami kedudukan mctode sebagai salah satu komponen yang ikut ambil
bagian bagi kcberhasilan kegiatan belajar mengajar.

Kedudukan mectode dalam kegiatan belajar mengajar adalah scbagati

berikut:

' Hartono, Kamus Praktis Bahasa Indonesia, Opcit, 103 -

10



1)

2)

Metode sehagai alat motivasi ckstrinsik

Scbagai salah satu komponen pembelajaran, metode menempati peranan
yang tidak kalah pentingnya dari komponen lainnya dalam kegiatan
belajar mengajar. Tidak ada satupun kegiatan belajar mengajar yang tidak
menggunakan melode. Ini berarti guru memahami benar kedudukan
metodc sebagai alat motivasi ckstrinsik dalam kegiatan belajar mengajar.
Motivasi ckstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi karena
adanya perangsang dari luar yang dapat membangkitkan belajar scscor%mg.
Metode sebagai strategi pembelajaran

Dalam kegiatan belajar mengajar tidak semua anak didik mampu
berkonsentrasi dalam waktu yang relative lama. Daya scrap anak didik
terhadap bahan yang dibcrikan juga bcnn.acam-macam, ada yang ccpat,
ada’yang sedang dan ada yang lambat. |
Terhadap perbedaan daya scrap anak didik scbagaimana terscbut diatas,
memerlukan strategi pembclajaran yang tcpat. Metodelah salah satu
jawabannya. .Unluk sckclompok anak didik boleh jadi mercka mudah
menycerap bahan pelajaran bila guru menggunakan metode Tanya jawab,
tetapi untuk sekelompok anak didik yang lain, mercka lebih mudah
menyerap bahan pelajaran bila guru menggunakan metode simulasi atau
yang lainnya.

Karena itu didalam kegiatan belajar mengajar. Menurut Dra. Roestiyah, N.

K. (1989, 1) guru harus memiliki stratcgi agar anak didik dapat belajar
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secara cfektif dan cfisien scrta mengena pada tujuan yang diharapkan.
Salah satu langkah untuk memiliki strategi itu adalah harus menguasai
teknik-teknik penyajian atau biasanya discbut metode mengajar.

Mectode scbagai alat untuk mencapai tujuan

Tujuan adalah suatu cita-cita yang akan dicapai dalam kegiatan bclajar
mengajar. Tujuan adalah pcdoman yang memberi arah kemana kegiatan
belajar mengajar akan dibawa.

Tujuan dari kegiatan belajar mengajar tidak akan pernah tercapai sclama
komponen-komponcn lainnya tidak diperhatikan. Salah satunya adalah
komponen metode. Metode adalah salah satu alat untuk mencapai tujuan.
Dengan memanfaatkan mctode sccara akurat, gurﬁ akan mampu mencapai
tujuan pembelajaran. Ketika tujuan dirumuskan agar anak didik memiliki
keterampilan” terientu, “maka” metode “yang “digunakan” harus' discsuaikan
dengan tujuan. Antara mectode dan tujuan jangan bertolak bclakang.
Artinjya mctode harus mcnunjm;g pencapaian tujuan pembelajaran. Bila
tidak, maka akan sia-sialah pcrumusan tujuan terscbut. Apalah artinya
kegiatan belajar mengajar yang dilakukan tanpa mengindahkan tujuan.
Jadi, guru scbaiknya .mcnggunakan metode yang dapat menunjang
kegiatan belajar mengajar, schingga dapat dijadikan scbagai alat yang

cfektif untuk mencapai tujuan pembelajaran.



b. Faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan metode

Scbagai suatu cara, metode tidaklah berdiri sendiri, tetapi dipengaruhi
olch factor-faktor lain, maka siapapun yang tclah menjadi guru harus
mengenal, memahami dan mempedomaninya ketika akan melaksanakan
pemilihan dan penentuan metode, tanpa mengindahkan hal itu, mctode yang
digunakan bisa-bisa tiada arti.

Dalam pandangan yang sudah diakui kebenarannya mengatakan, bahwa
sctiap mctode memiliki sifat masing-masing, baik mengenai kelcbihan-
kelebihannya maupun kelemahan-kclemahannya. Guru akan lebih mudah
menctapkan metode yang paling scsuai untuk situasi dan kondisi yang khusus
dihadapinya, jika memahami sifat masing-masing metode tc;scbut. pemilihan
dan penentuan metode dipengaruhi olch beberapa factor, yaitu scbagai
ocrikut:

1) Anak Didik
Anak didik adalah manusia berpotensi yang menghajatkan pendidikan. Di
sekolah gurulah yang' berkewajiban untuk mendidiknya. Guru akan
berhadapan dengan scjumlah anak didik dengan latar belakang yang
berlainan dan status sosial mereka yang juga bermacam-macam. Demikian
Juga halnya mengenai jenis kelamin mereka, ada yang berjenis kelamin
laki-laki dan ada yang berjenis kelamin perempuan. Postur tubuh mercka
ada yang tinggi, sedang dan ada pula yang rendah. Pendck kata, dari aspck

fisik ini sclalu ada perbedaan dan persamaan pﬁda sctiap anak didik.
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Jika pada aspck biologis diatas ada persamaan dan perbedaan, maka pada
aspck intelcktual juga ada perbedaan. Hal ini terlihat dari ccpatnya
tanggapan anak didik terhadap rangsangan yang diberikan dalam kegjatan
belajar mengajar dan lambatnya tanggapan anak didik lcrhada'p
rangsangan yang diberikan guru, tinggi atau rendahnya kreatifitas anak
didik dalam mengolah kesan dari bahan pclajaran yang baru diterima bisa
dijadikan tolak ukur dari kecerdasan scorang anak dan kecerdasan scorang
anak terlihat seiring dengan meningkatnya kematangan usia anak.

Dari aspek psikologis sudah diakui ada juga perbedaan. Di sckolah,
perilaku anak didik sclalu mcnunjukkan perbedaan, ada yang pendiam,
ada yang kreatif, ada yang suka bicara, ada yang tertutup (introvert), ada
yang terbuka (ekstrover), ada yang pcmurung, ada yang pering dan
scbagainya:

Perbedaan individual anak didik pada aspek biologis, intclcktual dan
psikologis scbagaimana discbutkan diatas, mempengaruhi pemilihan dan
penentuan metode. Metode mana yang scbaiknya diambil guru untuk
menciptakan lingkungan belajar yang kreatif demi tercapainya tujuan
pembelajaran yang telah dirumuskan secara operasional.

Tujuan Pembelajaran

Tujuan adalah sasaran yang dituju dari sctiap kegiatan belajar mengajar.
Tujuan dalam pendidikan dan pembelajaran berbagai macam jenis dan

fungsinya. Secara hirarki tujuan itu bergerak dari yang rcndah hingga yang
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tinggi yaitu tujuan instruksional atau tujuan pembelajaran, tujuan kurikuler
atau tujuan kurikulum, tujuan institusional dan tujuan pendidikan nasional.
Tujuan pembelajaran merupakan tujuan intcrmedicr (antara) yang paling
langsung dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. Tujuan pembelajaran
dikenal ada dua yaitu TIU (Tujuan Instruksional Umum) dan TIK (Tujuan
Intruksional Khusus).

Perumusan tujuan instruksional khusus, akan mempengaruhi kemampuan
yang bagaimana yang terjadi pada diri anak didik. Demikian juga
penyeleksian metode yang guru gunakan di kelas. Metode yang guru pilih
harus scjalan dengan taraf kemampuan sctiap anak didik, artinya
metodelah yang harus tunduk kepada kchendak tujuan dan bukan
scbaliknya. Karena itu, kemampuan yang bagaimana yang dikehendaki
oleli tujuan, maka metode harus mendukung scpenuhnya.

Situasi

Situasi kegiatan belajar' mengajar yang guru ciptakan tidak sclamanya
sama dari hari kehari, pada suatu waktu bolch jadi guru ingin menciptakan
situasi belajar mengajar dialam terbuka, yaitu diluar ruang sekolah, maka
guru dalam hal ini tentu memilih metode yang scsuai dengan situasi yang
diciptakan itu. Dilain waktu, sesuai dengan sifat bahan dan kemampuan
yang ingin dicapai olch tujuan, maka guru menciptakan lingkungan belajar
anak didik secara berkelompok. Anak didikv dibagi kedalam beberapa

kelompok belajar dibawah pengawasan dan bimbingan guru. disana semua
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anak didik dalam kelompok masing—masing‘discrahi tugas, olch guru untuk
memccahkan suatu masalah. Dalam hal ini tentu saja guru memilih
metode problem solving. Demikianlah situasi yang diciptakan guru
mempengaruhi pemilihan dan penentuan metode.

Fasilitas

Fasilitas merupakan hal yang mempengaruhi pcmilihan dan penentuan
metode. Fasilitas adalah kelengkapan yang menunjang belajar anak didik
disekolah, lengkap tidaknya fasilitas belajar  akan mcmpéngaruhi
pemilihan mctode, misalnya ketiadaan laboratorium untuk praktck IPA,
hal itu kurang mendukung penggunaan mctode cksperimen atau mctode
demonstrasi. Jadi keampuhan suatu metode akan terlihat jika faktor lain
mendukungnya.

Guru

Setiap guru mempunyai kepribadian yang berbeda, ada yang suka
berbicara dan ada pula yang kurang suka berbicara. Seorang guru yang
bertitel sarjana pendidikan dan keguruan, berbeda dengan guru yang
sarjana bukan pendidikan dan keguruan dalam bidang penguasaan ilmu
kependidikan dan keguruan. Guru yang sarjana pc;ldidikan dan keguruan
barangkali lebih banyak menguasai metode-metode mengajar, karcna
mcmang mercka dicctak scbagai (cnaga ahli dibidang keguruan

Latar belakang pendidikan guru diakui mempengaruhi kompetensi.

Kurangnya penguasaan terhadap berbagai jenis mctode menjadi kendala
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dalam memilih dan menentukan metode. Itulah yang,. biasanya dirasakan
oleh mercka yang bukan berlatar belakang bukan pendidikan guru dan
sama-sama minim pengalaman mengajar dikelas, ccnderung sukar
memilih metode yang tepat, tetapi ada juga yang tepat memilihnya, namun
dalam pelaksanaannya menemui kendala, disscbabkan labilnya
kepribadian dan dangkalnya penguasaan atas metode yang digunakan.
Deﬁgan demikian, dapatlah dipahami bahwa kcpribadiaﬁ, latar belakang

pendidikan dan pengalaman mcngaja'r adalah permasalahan intern guru yang

dapat mempengaruhi pemilihan dan penentuan metode mengajar.

¢. Macam-macam metode dalam pembelajaran PAI

1) Metode ceramah
Yaitu suatu cara mengajar yang digunakan ur;tuk menyampaikan
informasi, pcnjelasan ‘atau’ uraian “fentang suatu “pokok persoalan atau
masalah sccara lisan

2) Metode Tanya jawab
Yaitu cara lisan berupa pertanyaan yang scbagian besar dilakukan olch
guru dalam menyampaikan bahan pelajaran pada siswa

3) Metode diskusi
Yaitu suatu cara penyajian bahan pelajaran dalam bentuk percakapan atau

pembahasan secara ilmiah terhadap suatu pcrmasalahan

" Drs. Syaiful Bahri Djamarah dan Drs. Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta:
Rincka Cipta, 1997), 93
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Metode demonstrasi

Yaitu suatu cara mengajar dalam bentuk menunjukkan atau
mendemonstrasikan suatu proses.

Metode cksperimen

Yaitu suatu | cara mengajar dalam  bentuk  mempraktekkan  atau
mencobakan suatu proses yang dilakukan olch siswa

Mctode drill (latihan)

Yaitu suatu cara mengajar dalam bentuk siswa mclakukan kegiatan-
kegiatan untuk memperoleh kcterampilan tertentu

Metode resitasi

Yaitu cara mengajar dengan jalan guru menugaskan kepada siswa

Metode karyawisata

Yaitu suatu cara mengajar-dengan mcembawa siswa ke suatu ietripat diluar
sckolah untuk mempelajari atau menyelidiki sesuatu

Metode belajar kelompok

Yaitu cara mengajar dengan membentuk siswa kcdalam kelompok-

kelompok belajar

10) Metode sosiodrama

Yaitu cara mengajar dengan tujuan memperagakan cara-cara bertingkah

laku didalam hubungan sosial



19

1) Mctode problem solving
Yaitu cara mengajar dengan menghadapkan siswa kepada scsuatu masalah
agar dipecahkan
12) Metode simulasi
Yaitu bermain peranan mengenai suatu tingkah laku yang dilakukan
scolah-olah dalam keadaan scbenarnya.
2. Pengertian Simulasi
Simulasi berasal dari kata simulate yang artinya berpura-pura atau berbuat
scolah-olah. Kata simulation artinya tiruan atau perbuatan yang berpura-pura.
Dari kata itu jclas bahwa simulasi adalah tiruan atau pcrbuatan yang berpura-
pura saja. Simulasi dapat digunakan untuk meclakukan proscs tingkah laku
sccara imitasi alaijpﬁn bermain peranan mengenai suatu tingkah laku yang
dilakukan scolah-olah dalam kcadaan scbenarnya.
a. dMacam=macairy simulasi
1) Peer Teaching
Yaitu latihan atau praktck mengajar, yang mcnjadi muridnya adalah
temannya sendiri. tujuannya untuk memperolch ketecrampilan dalam
mengajar.
2) Sosiodrama
Yaitu suatu  mctode mengajar yang dilakukan dengan cara
mendramatisasikan suatu tindakan atau tingkah laku dalam hubungan

sosial. Dengan kata lain guru memberikan kesempatan kepada murid

" Dr. Nana Sudjana, CBSA dalam Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Sinar baru Algansindo,
1998), 63
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untuk melakukan kegiatan atau pcranan tertentu scbagaimana yang ada
dalam kehidupan masyarakat (sosial).'s
Tujuan yang ingin dicapai dari metode sosiodrama ini diantaranya:
a) mengerti perasaan orang lain
b) membagi pertanggungan jawab dan memikulnya
¢) membagi pendapat dengan orang lain
d) mengambil keputusan dalam kelompok. '
Sedangkan menurut Era Rostiyah, NK. Dalam bukunya "Didaktik
Metodik" mengatakan bahwa tujuan dari mctode sosiodrama ini adalah
agar anak-anak dengan kcbebasaan sendiri dapat menggambarkan sesuatu
kcjadian.

k3) Psikodrama
Yaitu ‘peritiainan’ peranan “yang "dildkikan dengan maksad agar ndividu
yang bersangkutan memperoleh insight atau pemahaman yang lcbih baik
tentang dirinya, dapat mencmukan sclf consept. Psikodrama digunakan
untuk maksud terapi. Masalah yang dipcrankan adalah perihal cmosional
yang lcbih mendalam yang dialami scscorang misalnya memecrankan

orang yang sedang scdih atau gembira.

'S Drs. Sriyono, dkk, Teknik belajar Mengajar dalam CBSA, (Jakara: Rhincka Cipta, 1992),
W17

'“Team Pembina Mata Kuliah Didaktik Mectodik/Kurikulum IKIP  Surabaya, Pengantar
Didaktik Metodik Kurikulum PBM, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1976), 66
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Simulasi Gamc

Yaitu permaiﬁan bersaing untuk mencapai tujuan tertentu dengan menaati
peraturan-peraturan yang ditetapkan. Contohnya bermain monopoli, catur,
sepak bola dan scbagainya.

Role Playing

Yaitu permainan peranan yang dilakukan untuk mengkreasi kembali
peristiwa-peristiwa  scjarah masa lampau, mengkreasi kemungkinan-
kemungkinan masa depan dan mengekspos kcjadian-kcjadian masa kini.

Pemainan ini Icbih cocok untuk pelajaran scjarah.”

b. Manfaat simulasi dalam proses belajar mengajar

Manfaat yang dipcrolch apabila kita menggunakan metode  simulasi

diantaranya:

)

2)

3)

4

5)

Menghayati”peranan“dan” perasaan “oranglain yang memimbulkan sikap
menghargai orang lain

Mengembangkan daya imajinasi pada diri siswa

Melatih keterampilan tertentu baik yang bersifat professional maupun
kehidupan sehari-hari

Memperoleh pemahaman tentang suatu konscp atau prinsip

Memberikan motivasi belajar, kar'cna sangal menarik dan menyenangkan

anak

' Era Rostiyah NK, Didaktik Metodik, (Jakarta: Bumi Aksara, 1982), 77



6) Untuk meningkatkan aktifitas belajar dengan melibatkan dirinya dalam
mempclajari situasi yang hampir scrupa dengan kcjadian scbenarnya. '
Scdangkan menurut Nana Sudjana menjclaskan  bahwa manfaat yang

dipcrolch dalam penggunaan metode simulasi ini diantaranya:

1) Melatih keterampilan tertentu, baik bersifat profesional maupun bagi
kehidupan sehari-hari

2) Memperolch pecmahaman tentang suatu konsep atau prinsip

3) Mclatih memecahkan masalah

4) Meningkatkan kegiatan belajar  dengan  meclibatkan  siswa  dalam
mempelajari situasi yang hampir serupa dengan kcjadian yang scbenarnya

5) Memberikan motivasi belajar kepada siswa .

6) Mclatih siswa ‘unluk mengadakan kerjasama dalam situasi kelompok

B Menambdiiikan ddaya kreati ESiswa

8) Melatih siswa untuk mengembangkan sikap toleransi."

¢. Aplikasi simulasi dalam proses belajar mengajar

Penerapan metode simulasi dalam proscs belajar mengajar meliputi berbagai

macam tahapan atau langkah-langkah. Adapun langkah-langkah pclaksanaan

simulasi adalah sebagai berikut:

1) Guru mencntukan topik dan tujuan simulasi, scbaiknya dipilih dan

dirumuskan bersama dengan siswa

® Ibid, hal 126
"” DR Nana Sudjana, CBSA dalam Proses Belajar Mengajar, Opcit, 63
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2) Guru memScri gambaran sccara paris besar situasi yang akan
disimulasikan
3) Guru memimpin mengorganisasi atau membentuk kelompok, peranan
yang akan disimulasikan, pengaturan ruangan dan materi.
4) Guru memilih para pecmain
5) Guru memberi penjclasan kepada kclompok dan kepada para pemain
tentang hal-hal yang harus dilakukan
0) Mencntukan alokasi waktu yang diperlukan untuk bersimulasi
7) Pelaksanaan simulasi, dalam peclaksanaan ini guru  mcmbantu
mensupervisi dan memberi sugesti demi kclancaran pélaksanaan stmulasi.
8) Tindak lanjut, berupa; memberi kritik atau saran dan menyimpulkan.?
Sedangkan menurut Wina Sanjaya menjclaskan bahwa langkah-langkah
datam'pelaksanaar metode simulasi'adatah scbagai berikut
1) Persiapan Simulasi
a) Menetapkan topik atau masalah serta tujuan yang hendak dicapai olch
simulasi
b) Guru memberikan gambarap masalah dalam situasi yang akan
disimulasikan
¢) Guru menctapkan pcmain yang akan terlibat dalam simulasi, peranan

yang harus dimainkan olch para pemcran, serta waktu yang discdiakan

2" Drs. Moh. Uzer Usman, CBSA dalam Proses Belajar Mengajar, Opcit, 63



d) Guru memberikan kesempatan . kepada  siswa. untuk hertanya
khususnya pada siswa yang terlibat dalam pemeranan simulasi
2) Pclaksanaan Simulasi |
a) Simulasi mulai dimainkan olch kelompok pemeran
b) Para siswa lainnya mengikuti dengan penuh perhatian”
¢) Guru hendaknya memberikan bantuan kepada pemeran yang mendapat
kesulitan |
d) Simulasi hendaknya dihentikan pada saat puncak. Hal ini dimaksudkan
untuk mendorong siswa berpikir dalam ‘mcnyclesaikan masalah yang
sedang disimulasikan ’
3) Penutup
a) Melakukan diskusi baik tentang jalannya simulasi maupun cerita yang
disimulasikat." Guru“Hdalls mendorong“agar siswa dapat mcrﬁbcrikun
kritik dan tanggapan terhadap proses pclaksanaan simulasi
b) Mcrumuskan kesimpulan.?
d. Kelebihan dan kelemahan

Terdapat beberapa kelebihan  dalam menggunakan  mctode  simulasi

diantaranya:

2'Dr Wina Sanjaya, M. Pd. Strategi Pembelajaran Berorientusi Standar Proses Pendidikan,
(Jakarta: Kencana, 2006), 160
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1) Simulasi dapat dijadikan scbagai bckal bagi siswa dalam mcnghadapi
situasi yang scbenarnya kelak, baik dalam kchidupan kcluarga,
masyarakat maupun menghadapi dunia kerja.

2) Simulasi dapat mengembangkan kreatifitas siswa, karena melalui simulasi,
siswa diberi kescmpatan untuk memainkan peranan scsuai dengan topik
yang disimulasikan

3) Simulasi dapat memupuk keberanian dan percaya diri pada siswa

4) Memperkaya pengetahuan, sikap dan kctcrampilan yang diperlukan dalam
menghadapi berbagai situasi sosial yang problematis.

5) Simulasi dapat meningkatkan gairah siswa dalam proses pembelajaran.

Disamping memiliki kelebihan, simulasi juga mempunyai kelemahan,

diantaranya;

1)” Pengalamary yang diperolehi melaiui”simulast tiddk selalu’tepat 'dan sesuai
dengan kenyataan di lapangan

2) Pengelolaan yang kurang baik , scring simulasi dijadikan scbagai alat
hiburan, schingga tujuan pcmbelaj‘aran menjadi terabaikan

3) Faktor psikologis serta rasa malu dan takut scring mempengaruhi siswa

dalam melakukan simulasi.?

2 Dr Wina Sanjaya, M. Pd. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,
(Jakarta: Kencana, 2006), 158



B. Tinjauan Tentang Minat Belajar Pendidikan Agama Islam

Minat adalah rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktifitas.
Minat pada dasarnya adalah pencrimaan akan suatu hubungan akan diri sendiri
dengan sesuatu diluar diri. Scmakin kuat dan dckat hubungan tersebut, maka
scmakin besar minatnya. Apabila siswa mempunyai minat tcrhadap obyck
tertenty, ia akan cenderung untuk memperhatikan lebih besar tcrhadap obyck
tersebut.

Pada kenyataannya, minat crat sckali hubungannya dengan kebutuhan atau
perasaan individu, sédaﬁgkan minat yang timbul pada dirinya mcrupakan faktor
pendorong bagi dirinya terscbut dalam meclaksanakan usahanya schingga dapat
dilihat bahwa minat sangat berpengaruh terhadap pendidikan diri individu
tersebut.

Kélau siswatidak'berminal intik belajar tcntang sesuatu, maka siswa terscbut
tidak dapat diharapkan akan berhasil dengan baik dalam mempelajari hal terscbut.
Scbaliknya kalau siswa belajar tentang scsuatu dengan penuh minat, maka dapat
diharapkan bahwa hasilnya akan lcbih baik.

1. Pengertian Minat Belajar

Untuk menjelaskan pengertian minat belajar pendidikan agama islam, maka

penulis terlebih dahulu akan mengemukakan beberapa  pendapat  tentang

pengertian minat itu sendiri, kemudian dcfinisi tentang belajar dan dilanjutkan

dengan pengertian pendidikan agama islam. Para ahli mengemukakan



pengertian tersebut berbeda-beda, - karcna pengetahuannya  masing-masing,
namun dari pendapatnya itu saling mclengkapi satu dengan yang lainnya.
a. Pengertian Minat

Tentang minat, banyak para ahli yang memberikan dcfinisi apa sebenarnya

minat itu. Para ahli terscbut antara lain scbagai berikut:

1) Muhibbin Syah mendefinisikan minat adalah kecenderungan dan
kcgairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap scsuatu.”

2) Slameto mendefinisikan  minat  scbagai  berikut;  minat  adalah
kecenderungan yang tctap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa
kegiatan.”

3) Agus Sujanto mendefinisikan minat adalah scsuatu pemusatan perhatian
yang tidak discngaja yang terlahir pecnuh kemauannya ada yang tergantung
dengan bakat dan Tingkungannya.”

4) Mahfudh Shalahuddin mendcfinisikan minat adalah perhatian yang
mengandung unsur pcerasaan, maka minat adalah menentukan suatu sikap
yang menycbabkan scscorang berbuat aktif dalam éualu pckerjaan.
Dengan demikian bahwa minat dapat menjadi scbab suatu kegiatan.®®

5) Crow & crow yang dikutip oleh abdurrahman Abror mendcfinisikan

minat adalah daya gerak yang mendorong kita cenderung atau mcrasa

2 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, Op cit, 136

X Drs Slameto, Belajar dan Fakto-Faktor yang Mempengaruhinya,- (Jakarta: Rincka Cipta,
1995), 57

% Drs. Agus Sujanto, Psikologi Umum, (Jakarta: Aksara Baru, 1985), 92

% pDrs. Mahfudh Shalahuddin, Pengantar Psikologi Pendidikan, (Surabaya: Bina limu, 1990),
95
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tertarik pada orang, benda atau kegiatan ataupun bisa berupa pengalaman
yang efektif yang dirangsang olch kcgiatan itu sendiri.”” Dari pengertian
ini, kesannya adalah bahwa minat itu scbcnamya mengandung unsur-
unsur kognis (mengenal), emosi (pcrasaan) dan konasi (kchendak). Dan
oleh sebab itu minat dapat dianggap scbagai respon yang sadar. Unsur
kognisi dalam artian minat itu didahului olch pengetahuan dan 'inf0m1asi
mengenai obyck yang dituju olch minat terscbut. Unsur cmosi karcna
dalam partisipasi atau pcngalaman itu discrtai dengan perasaan tertentu.
Sedangkan unsur konasi mewujudkan dalam bentuk kemauan dan hasrat
untuk  melakukan scsuatu  kegiatan, termasuk  kegiatan  yang
disclenggarakan sckolah.?®
Dari beberapa pengertian tersebut dapatlah kita tarik kesimpulan bahwa
minat “adalah ~perasaan tertarik pada obyck lalu® cenderung  untuk lebiﬁ
memperhatikan dan pada akhirnya aktif berkecimpung dalam obyck tersebut,
atau dengan kata lain minat adalah kecenderungan jiwa yang aktif disertai
pcrasaan senang, mecmperhatikan atau simpatik  yang sccara naluri
menginginkan individu untuk memilih, mencrima dan memperhatikan scrta
berhubungan dengan obyck terscbut.
Secara singkat minat itu bisa juga discbut kecenderungan, perhatian yang

discrtai perasaan scnang, suatu tanda bila scscorang berminat pada suatu

7 Abdurrahman Abror, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1993), 112
28 -
- “ Ibid, 112 .
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obyck maka  sescorang akan ccnderung padanya dan, mcmperhatikannya

disertai dengan perasaan scnang.

Pengertian Belajar

Tentang belajar, banyak para ahli yang memberikan definisi apa

scbenarnya belajar itu. Para ahli tersebut antara lain scbagai berikut:

D

2)

3)

4)

Skinner

Belajar adalah suatu proses adaptasi (penycsuaian tingkah laku) yang
berlangsung sccara progresif.

Chaplin, memberikan dua rumusan yaitu;

Rumusan pertama, belajar adalah pcrolahan perubahan tingkah laku yang
rclative menatap scbagai‘akibat latihan dan pengalaman.

Rumusan kedua, belajar adalah proses memperolch respon-respon sebagai
akibat adanya latihan khusus.

Hintman

Belajar adalah suatu perubahan yang terjadi dalam diri organisme,
manusia atau hewan disebabkan olch 'pcnga]aman yang dapat
mempengaruhi tingkah laku organisme terscbut.

Biggs, mendefinisikan belajar dalam tiga macam rumusan, yaitu:
kuantitatif, institusional dan kualitatif.

Sccara kuantitatif (ditinjau dari sudut jumlah), belajar adalah kegiatan

pengisian  atau  pengembangan  kemampuan  kognitif  dengan  fakta



30

scbanyak-banyaknya. Jadi belajar dalam. hal ini. di ipandang, dari i sudut
berapa banyak materi yang dikuasai siswa.
Sccara institusional (tinjauan kelembagaan), belajar adalah proscs validasi
(pengabsahan) terhadap penguasaan siswa atas malteri-matceri yang tclah ia
pclajari. Bukti institusional yang menunjukkan siswa tclah belajar dapat
diketahui dalam hubungannya dengan proscs belajar mengajar.
Secara kualitatif (tinjauan mutu), belajar adalah proscs memperolch arti-
arti dan pemahaman-pemahaman scrta cara-cara menafsirkan dunia
disckceliling siswa. Belajar dalam pengertian ini difokuskan pada
tercapainya daya pikir dan tindakan yang berkualitas untuk memecahkan
masalah-masalah yang kini dan nanti dihadapi siswa.?®

5) Morgan
Belajar adalah sctiap perbuatan yang rclatif menetap dalam tingkah laku
yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman.

6) Witherington
Bclajar adalah suatu perubahan didalam kepribadian yang menyatakan diri
scbagai suatu pola baru daripada rcaksi yang berupa kecakapan, sikap,

kebiasaan, kepandaian atau suatu pengertian.™

» Muhlbbm Syah, M. ed. Psikologi Belajar, Op Cit, 63
* Drs. Ngalim Purwanto, Manajemen Pendidikan, Psikologi Pendidikan, (Bandung; Remaja
Rosdakarya, 1990), 84



7), Howard L Kingslcy

8)

9)

Belajar adalah proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah
mclalui praktck atau latihan.*'

Ahmad Mudzakir dan Joko Sutrisno mendcfinisikan scbagai berikut:
Belajar adalah suatu usaha atau kcgiatan yang bertujuan mcngadakan
pcrubahan didalam diri sesecorang, mcncakup perubahan tingkah laku,
sikap, kebiasaan, ilmu pengetahuan, ketcrampilan dan sebagainya.™
Ocmar Hamalik mendefinisikan belajar  adalah  modifikasi  atau

memperteguh kelakuan melalui pengalaman.™

10) Slameto mendcfinisikan belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan

scscorang untuk memperolch suatu perubahan tingkah laku sccara
kescluruhan scbagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya. >’

Dari beberapa definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa belajar

adalah suatu usaha, perbuatan yang dilakukan scscorang sccara sungguh-

sungguh dengan mcndayagunakan semua potensi yang dimiliki baik fisik,-

mental scrta dana, panca indera, otak dan anggota tubuh lainnya dengan

tujuan mengadakan perubahan tingkah laku.

' Drs Wasty Sumanto, M. Pd, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1990), 104

2 Ahmad Mudzakir, Psikologi Pendidikan untuk Fakultas Tarbiyah Komponen MKDK,
(Bandung: PT Pustaka Setia, 1997), 34

3 Dr. Ocmar Hamalik, Kurikulum dan pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 36

3 Drs. Slameto, Belajar... .... , OpCit, 2



Sctelah kita ketahui defipisi minat. dan bciajar, maka, dapatlah  kita
padukan antara pengertian minat dan belajar, schingga terbentuklah suatu
pengertian minat belajar sebagai berikut: bahwa minat belajar adalah gejala
psikis yang ada dalam diri siswa discrtai déngan pcrasaan scnang untuk
menghasilkan pcrubahan tingkah laku baru yang mcliputi pcnéclahuan.
pcmahaman, sikap kctecrampilan dan kcbiasaan-kebiasaan yang diperolch
mclalui pengalamannya.

Scdangkan minat belajar pada mata pclajaran pendidikan agama islam
adalah kccenderungan siswa  yang tinggi  dalam  mengikuti  pelajaran
pendidikan agama islam untuk mendapatkan pengetahuan agama yang discrtai
dengan perasaan scnang dan tanpa paksaan.

2. Indikator Minat Belajar
Adapun beberapa indikator minat belajar menurut beberapa tokoh adalah
scbagai berikut:
a. Slameto

Ada dua indikator minat belajar yaitu siswa lcbih menyukai suatu hal

(pclajaran) dibandingkan dengan hal (pclajaran) léinnyu dan adanya

partisipasi siswa dalam suatu aktifitas.*

- b. Riter
Ada satu indikator minat belajar yaitu adanya keinginan yang besar untuk

belajar.®

“Drs. Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, 1bid, 80
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c. Dalyono
Ada satu indikator minat belajar yaitu adanya kcinginan yang kuat untuk
melakukan kegiatan belajar.®’
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa indikator minat
belajar ada dua yaitu:
a. Keccenderungan belajar siswa

Kecenderungan belajar siswa ditunjukkan olch adanya rasa lebih suka
terhadap suatu pelajaran yang menarik minatnya. Hal ini scbagaimana
pendapat Slameto yang mengatakan bahwa "apabila siswa itu minat
belajar, maka siswa itu cenderung untuk memberikan perhatian yang lebih
besar terhadap pelajaran yang diminati tersebut.®® Jadi kecenderungan
siswa dapat dilihat dari ada tidaknya perhatian siswa terhadap suatu
peiajaran pada proscs belajar mengajar.

Perhatian siswa tcrhadap suatu pclajaran ini dapat diamati dari
bagaimana siswa dalam mengikuti proscs belajar mengajar disckolah yaitu
meliputi: siswa mendengarkan, memperhatikan, mengamati dan lain-lain.

b. Partisipasi siswa dalam proscs belajar mengajar
Partisipasi siswa ini dapat berupa aklifitas yang dilakukan olch siswa

dalam proses belajar mengajar. Dan aklifitas ini meliputi aktifitas siswa

** Muhibbin Syah, Psikologi Belajar..., Opcit, 136
*7 Drs. M. Dalyono, Psikologi Pendidikan..., 56
* Drs. Slameto, Belajar-..., 180
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dalam berpikir dan berbuat.®® Aktifitas ini misalnya; siswa_bcrtanya,
mengajukan pendapat, mengerjakan tugas rumah, melaksanakan perintah
guru dan lain-lain.
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar
Minat belajar scscorang timbul karcna adanya perasaan scnang dan
kccenderungan untuk belajar. Belajar dengan minat akan mcndorong sescorang
uhtuk Icbih baik daripada belajar tanpa minat, minat timbul pada diri scscorang
karcna tertarik pada scsuatu scsuai dengan kebutuhannya. Jika minat belajar
tidak discrtai dengan usaha yang baik, maka akan sulit untuk berhasil, karcna
banyak sckali factor-faktor yang bisa mempengaruhi minat belajar tersebut.
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa  dapat
dibedakan menjadi dua macam yaitu:
a. “Faktorinternai
1) Aspeck fisiologis
a) Kcschatan
Keschatan  jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya terhadap
kemampuan belajar. Bila scscorang sclalu tidak schat, sakit kepala, demam,
pilek, batuk dan scbagainya dapat mengakibatkan tidak bergairah untuk
belajar.
Demikian pula halnya jika kesehatan rohani (jiwa) Kurang baik, misalnya

mengalami gangguan pikiran, perasaan kecewa karena konflik dengan

¥ 1bid
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pacar, orang tua atau karcna scbab lainnya, ini.dapat menggangeuatau
mengurangi semangat belajar. Karena itu pemeliharaan keschatan sangat
penting bagi sctiap orang baik- lisik maupun mental, agar badan tetap kuat,
pikiran sclalu segar danbersemangat dalam melaksanakan kegiatan belajar, ™
b) Cacat tubuh
Cacat tubuh adalah scsuatu yang menycbabkan kurang baik atau’ kurangh
scmpurna mengenai tubuh atau badan.
Cacat itu dapat beupa buta, sctengah buta, tuli, sctengah tuli, patah kaki dan
patah tangan, lumphh dan lain-lain
Keadaan cacat tubuh juga mempengaruhi - belajar. Siswa  yang  cacat
belajarnya juga terganggu jika hal ini terjadi, hendaknya ia belajar pada
lembaga pendidikan khusus atau diusahakan alat Bantu agaf dapat_
menghindari atau mengurangi pengaruh kccacatannya itu.
2) Aspck psikologis
a) Intclegensi siswa
Intclegensi adalah kecakapan untuk menghadapi dan  menyesuaikan
kedalam situasi yang baru dengan ccpat dan cfektif, mengetahui atau
menggunakan konsep yang abstrak sccara cfektif, mengetahui relasi dan
mempcelajarinya dengan cepat.
Intclegensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar. Dalam situasi

yang sama, siswa yang mempunyai tingkat intclegensi yang tinggi akar

“ Drs. Dalyono, Psikologi..., 55
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Icbih berhasil daripada yang mempunyai tingkat, intelcgensi_rendah.
Walau pun begitu siswa yang mempunyai tingkat intclegensi yang tinggi
belum pasti berhasil dalam belajarnya. Hal ini disebabkan karcna belajar
adalah suatu proscs yang komplcks dengan banyak factor yang
mempengaruhinya, scdangkan intclegensi adalah salah satu factor
diantara factor yang lain. Jika factor lain itu bersifat menghambat atau
berpengaruh negative terhadap belajar, akhirnya siswa gagal dalam
belajarnya.  Siswa yang mempunyai tingkat intelegensi yang normal
dapat berhasil dengan baik dalam belajar, jika ia belajar dengan baik,
artinya belajar dengan mencrapkan mctode belajar yang cfisicn dan
factor-faktor yang mempengaruhi  belajarnya  (factor  jasmaniah,
psikologi, kcluarga, sckolah masyarakal) memberi pengaruh yang;
positif, jika siswa memiiiki intclegensi yang rendah, 1a perlu mendapat
pendidikan di lembaga pendidikan khusus.

Perhatian Siswa

Perhatian menurut Ghazali adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa
itupun semata-mata tertuju kepada suatu obyck (benda atau hal). Untuk
dapat menjamin hasil belajar yang baik, maka sisa harus mempunyai
perhatian tcrhadap bahan yang dipclajarinya, jika bahan pelajaran tidak
menjadi perhatian siswa, maka timbullah kebosanan, schingga ia tidak

lagi suka belajar. Agar siswa dapat belajar dengan baik, usahakanlah
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bahan pclajaran sclalu. menarik perhatian dcngaq cara, mengusahakan
pelajaran itu sesuai dengan hoby atau bakatnya.

Bakat siswa

Bakat adalah kemampuan untuk belajar, kemampuan itu baru akan
tercalisasi menjadi kecakapan yang nyata sesudah belajar atau berlatih.
Orang yang berbakat mengetik, misalnya akan lebih cepat dﬁpat
mengetik  dengan lancar dibandingkan dengan orang lain yang kurang
atau tidak berbakat dibidang itu.

Dari uraian diatas jelaslah bahwa bakat itu mempengaruhi belajar. Jika
bahan pelajaran yang dipclajari siswa sesuai dengan bakatnya, maka
hasil belajarnya lebih baik karena ia senang belajar dan pastilah
selanjutnya ia lebih giat lagi dalam belajarnya itu, sangat penting untuk
mengetalui bakal siswa dan mencmpatkan siswa belajar disckolah yang
sesuai dengﬁn bakatnya.

Kcsiapan siswa

Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi respon atau bereaksi.
Keadaan itu timbul dari dalam diri sescorang dan juga bcrh.ubungan
dengan  kematangan, karcna kematangan berarti  kesiapan untuk

melaksanakan kccakapan. Kesiapan ini perlu diperhatikan dalam proses
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belajar, karcna jika siswa belajar dan padanya sudah ada kesiapan, maka
hasil belajarnya akan lebih baik.*'

c) Motivasi siswa
Pengertian dasar motivasi adalah kcadaan intcrnal organisme baik
manusia ataupun hcwan yang mendorongnya untuk berbuat scsuatu.
Dalam pengertian ini, motivasi berarti pemasok daya untuk bertingkah
laku sccara terarah.
Dalam pcrkembangan sclanjutnya, motivasi dapat dibedakan menjadi
dua macam yaitu motivasi intrinsic dan motivasi ckstrinsik. Motivasi
intrinsic adalah hal dan keadaan yang berasal dari dalam dari siswa
sendiri yan gdapat mendorongnya mclakukan tindakan belajar.
Termasuk dalam motivasi intrinsic siswa adalah perasaan menycnangi
materi’ dan®kebutuhannya® terhadap” hiaterd "Ersebut, © misalnyd“ Untuk
kchidupan masa depan siswa yang bersangkutan.
Adapun motivasi ckstrinsik adalah hal dan kcadaan yang mendorong
dari luar individu siswa yang juga mcndorongnya untuk melakukan
kcgiatan belajar, pujian dan hadiah, peraturan tata tertib sckolah, suri
tauladan orang tua, guru dan sctcrusnya merupakan contoh-contoh
konkrit motivasi ckstrinsik yang dapat mcnolong siswa untuk belajar,
kekurangan atau kctiadaan motivasi, baik yang bersifat intcrnal maupun

cksternal, akan menycbabkan kurang bersemangatnya siswa dalam

Y Slameto, Belajar.., 59
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melakukan proscs pcmbclajaran matcri-materi pelajaran baik disckolah
maupun dirumah.*? |
b. Faktor cksternal
1) Kecluarga
a) Cara orang tua mendidik

Cara orang tua mendidik anaknya besar pcngaruhrjya tcrhadap bclajar
anaknya. Hal ini dipertegas olch Sutjipto yang menyatakan bahwa "keluarga
adalah lembaga pendidikan yang pertama dan utama.
Orang tua yang kurang atau tidak memperhatikan pendidikan anaknya,
dapat menyebabkan anak tidak atau kurang berhasil dalam belajarnya.
Mungkin anak sendiri scbetulnya pandai, tctapi karcna cara belajarnya tidak
teratur, akhirnya kesukaran-kesukaran menumpuk  schingga mengalami
Ketinggalan dalam belajaeny4’'dan "akRiriiya arak ialas beiajar. Hasil 'yang
didapatkan, nilai atau hasil belajarnya tidak memuaskan bahkan mungkin
gagal dalam studynya. Hal ini dapat tcrjadi pada anak dari keluarga yang
kedua orang tuanya terlalu sibuk mengurus pekerjaan mercka.
Mendidik anak dengan cara memanjakannya adalah cara mendidik yang
tidak baik. Orang tua yang terlalu kasihan tcrhadap anaknya tak sampai hati
untuk memaksa a.naknya belajar, bahkan membiarkan saja jika anaknya
tidak belajar dengan alasan scgan adlaah tidak benar, karena jika hla itu

dibiarkan berlarut-larut anak menjadi nakal, berbuat seenaknya saja pastilai

“2 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar-.., 137
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belajarnya menjadi kacau. Mendidik anak dengan cara memperlakukannya
terlalu keras, memaksa dan mengcjar-ngcjar anaknya untuk belajar adalah
cara mendidik, yang juga salah, karcna anak akan diliputi rasa ketakutan
bahkan jika ketakutan itu semakin crius anak mengalami gangguan kejiwaan
akibat dari tekanan-teckanan tersebut.

Disiniah bimbingan dan penyuluhan memegang peranan yang penting. Anak
atau siswa yang mengalami kesukaran-kesukaran diatas dapat ditoloné
dengan memberikan bimbingan belajar yang scbaik-baiknya, tentu saja
keterlibatan orang tua akan sangat mempengaruhi keberhasilan bimbingan
terscbut.

Relasi antar anggota kecluarga

Relasi antar anggota kcluarga yang terpenting adalah rclasi ornag tua
dengan anaknya, sclain itu” relasi “anak dengan saudaranya atau dengan
anggota keluarga yang lain pun turut mempengaruhi belajar anak. Wujud
relasi itu misalnya apakah hubungan itu penuh dengan kasih saying dan
pengertian, discrtai dengan bimbingan.

Suasana rumah

Suasana rumah dimaksudkan scbagai situasi atau kejadian yang scring
terjadi didalam keluarga dimana berada dan belajar, suasana rumah rmah
yang gaduh atau ramai dan semrawut tidak akan memberi ketcnangan
kepada anak yang belajar. Suasana tersebut dapat terjadi pada keluarga yang

besar yang terlalu banyak penghuninya, suasana rumah yang tegang, rebut
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dan scring terjadi cckcok menycbabkan anak menjadi bosan dirumah, suka
keluar rumah, akibatnya belajarnya kacau.

Agar anak dapat belajar dengan baik perlulah diciptakan suasana rumah
yang tenang dan tentram, sclain anak kerasan atau betah tinggal dirumah,
anak juga dapat belajar dengan baik.

Keadaan ckonomi keluiarga

Kcadaannya ekonomi kelaurga crat hubungannya dengan belajar anak. Anak
yang scdang belajar sclain harus terpenuhi kebutuhan pokoknya, juga
membutuhkan  fasilitas  belajar  seperti  ruang  belajar, mcja, kursi.
pencrangan, alat tulis, buku dan lain-lain. Fasilitas belajar itu hanya dapat
terpenuhi jika keluarga mampunyai cukup uang.

Jika anak hidup dalam kcluarga yang miskin, kebutuhan anak kurang
terpenuhi, akibatnya ‘keschatan anak terganggu, schingga belajar dapat
dipungkiri tentang adanya kemungkinan anak yang scrba kekurangan dan
sclalu menderita akibat ekonomi keluarga yang lemah, justru kcadaan yang
begitu menjadi cambuk baginya untuk belajar Icbih giat dan akhimya sukscs
besar.

Scbaliknya kcluarga yang kaya raya, orang tua scring mempunyai
kecenderungan untuk memanjakan anak. Anak hanya berscnang-senang dan
berfoya-foya, akibatnya anak kurang dap'al mecmusatkan perhatiannya

kcpada belajar, hal terscbut juga dapat mengganggu belajar anak.



¢) Pengertian orang tua

Anak belajar perlu dorongan dan pengertian orang tua. Bila anak scdang

belajar jangan diganggu dengan tugas-tugas dirumah, kadang anak

mengalami lemah scmangat, orang tua wajib memberi pengertian dan

mendorongnya, membantu sedapat mungkin kesuliitan yang dialami anak

disekolah.

f) Latar belakang kebudayaan

Tingkat pendidikan atau kebiasaan didalam kcluarga mempengaruhi sikap

anak dalam belajar. Perlu kepada anak ditanamkan kebiasaan-kebiasaan

yang baik, agar mendorong scmangat anak untuk belajar.

| 2) Sckolah |
a) Mectode mengajar

Metode 'icaigdjal adatah “stdtu’ Cara atat'Jatan yang harus dilalui dalam
mengajar. Mengajar itu sendiri adalah menyajikan bahan pelajaran olch
orang kepada orang lainagar or;mg lain itu mencrima, menguasai dan
mengembangkannya.
Dari uraian diatas jelaslah bahwa mectodc mcengajar itu mempengaruhi
belajar. Metode mengajar guru yang kurang baik “akan mempengaruhi
belajar siswa yang tidak baik pula.
Guru yang progresif berani mencoba mectode-metode yang baru, yang
dapat membantu meningkatkan kcgiatan belajar mengajar dan dapat

mcningkatkan motivasi siswa untuk belajar siswa untuk belajar. Agar
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siswa dapat belajar dengan baik, maka metode mengajar harus diusahakan
yang tepat, efisien dan secfcktif mungkin.

Kurikulum

Kurikulum di artikan sebagai scjumlah kegiatan yang diberikan kepada
siswa. Kegiatan itu scbagian besar adalah menyajikan bahan pelajaran
agar siswa menerima, ﬁcnguasai dan mengembangkan bahan pclajaran
itu, kurikulum yang kurang baik berpengartuh tidak baik terhadap belajar.

Perlu diingat bahwa sistem intruksional sckarang mcnghendaki proscs
belajar mengajar yang mementingkan  kebutuhan siswa. Guru perlu
mendalami siswa dcngan baik, haurs mempunyal  perencanaan  yang
mendetail, agar dapat melayani siswa belajar sccara individual.

Relasi guru dengan siswa

Didaldm" refasi ‘guru dengan siswa yang baik , siswa akan menyukai
gurunya, juga akan menyukai mata pclajargn yang diberikannya schingga
siswa berusaha mempelajari scbaik-baiknya. Scbaliknya ji.ka siswa
membencei  gurunya, ia scgan  mempclajari  mata pclajaran  yang
diberikannya.

Guru yang kurang berinteraksi dengan siswa sccara akrab, menycbabkan
proscs belajar mengajar itu kurang lancer, juga siswa merasa jauh dari

guru, maka scgan berpartisipasi secara aktif dalam belajar.
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d) Reclasi siswa dengan siswa

Siswa yang mempunyai sifat-sifat atau tingkah laku yang Kkurang
menyenangkan teman lain, mempunyai rasa rendah diri atau scdang
mengalami  tckanan-tckanan  batin, akan diasingkan dari kelompok,
akibatnya akan mengganggu belajarnya. Jika hal itu terjadi, scgeralah
siswa diberi pelayanan bimbingan dan penyuluhan agar 1a dapat diterima
kembali kedalam kclompoknya.

Menciptakan relasi yang baik antar siswa adalah perilaku, agar dapat
memberikan pengaruh yang positif terhadap belajar siswa.

Disiplin sekolah

Kedisiplinan sckolah erat hubungannya dengan Kerajinan siswa dalam
sckolah dan juga dalam belajar. Kedisiplinan sckolah mencakup
kedisiplinan® gurt' dafam ‘miengajar, kedisiplinan pcgawal atau karyawan
dalam pekerjaan, kedisiplinan kepala sckolah dalam mengelola scluruh
staf bescrta siswa-siswanya dan kedisiplinan tim BP dalam peclayanan
kepada siswa

Seluruh staf seckolah yang mengikuti tata tertib dan b;kcnia dengan disiplin
membuat siswa menjadi disiplin pula.

Alat pclajaran

Alat pclajaran crat huibungannya dengan cara belajar siswa, karcna alat
pelajaran yang dipakai oleh guru pada waktu mengajar dipakai pula olch

siswa untuk menerima bahan yang diajarkan itu. Alat pclajaran yang
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lengkap dan tcpat akan memperlancar penerimaan bahan pclajaran yang
diberikan kepada siswa. Jika siswa muﬂah menerima pelajaran dan
menguasainya, maka belajarnya akan menjadi lebih giat dan chil.1 maju.
Waktu sckolah

Waktu sckolah 'ialah waktu terjadinya proses belajar mengajar disckolah,
Wakltu itu dapat agi hari, siang, sorc aalau malam hari. Jika siswa
bersckolah pada waktu kondisi badannya sudah Iclah, misalnya pada
waklu siang hari akan mengalami kesulitan didalam menerima pclajaran,
jadi memilih waktu sckolah yang tepat akan memberi pengaruh yang
positif terhadap belajar.

Standar pclajaran

Guru yang punya pendirian untuk mempertahankan wibawanya, perlu
memberi' pelajaran diatas “lkuran ' siandar, akibatnya siswa merasa kurang
mampu dan takut kepada guru. guru dalam mcnuntu penguasaan materi
haurs scsuai dengan kemampuan siswa masing-nﬁsing. Yang penting
tujuan yang telah dirumuskan dapat lercapai.

Kcadaan gedung

Denmgan jumlah siswa yang banyak scrta bervariasi karakteristik mercka
masing-masing menuntut kcadaan gedung yang memadai didalam setiap
kelas. Bagaimana mungkin mereka dapat belajar dengan enak, kalau kelas

itu tidak memadai.
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Mectode bclajéxr

Banyak siswa meclaksanakan cara belajar yang salah, dalam hal ini perlu
pembinaan dari guru. dengan cara belajar yang tcpat akan cfektif hasil
belajar siswa itu juga dalam pembagian waktu untuk belajar, bclajar secara
teratur setiap hari, dengan pemberian waktu yang baik, memilih cara

belajar yang tepat dan cukup istirahat akan meningkatkan hasil belajar

3) Masyarakat

a)

b)

Kegiatan siswa dalam masyarakat

Kegiatan siswa dalam masyarakat dapat menguntungkan terhadap
perkembangan pribadinya. Tetapi jika siswa ambil bdgian dalam kegiatan
masyarakat yang terlalu banyak misalnya berorganisasi; kegiatan sosial,
kcagamaan dan lain-lain, belajarnya akan terganggu, lcbih-lebih jika
bijaKsana dalam mengatur-waktunya.

Mass media

Yang termasuk dalam mass media adalah bioskop, radio, TV, surat kabar,
majalah, buku-buku, komik dan lain-lain. Scmuanya itu ada dan beredar
dalam masyarakat.

Mass media yang baik memberi pengaruh yang baik terhadap siswa dan
juga belajarnya. Scbaliknya mass media yang jelek berpengaruh jelek

terhadap siswa.
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Maka perlulah kiranya siswa mendapatkan bimbingan dan control yang
cukup bijaksana dari pihak orang tua dan pendidik, baik didalam keluarga,
sckolah dan masyarakat.

Teman bergaul

Pengaruh-pengaruh dari teman bergaul siswa lebih cepat masuk dalam
Jiwanya daripada yang kita duga. Teman bergaul yang baik akan
bcrpcngaruh. béik terhadap diri siswa, begitu juga scbaliknya teman
bergaul yang jelck pasti mempengaruhi yang bersifat buruk juga.

Agar siswa dapat belajar dengan baik, maka perlulah diusahakan agar
siswa memiliki teman bergaul yang baik dan pembinaan pergaulan yang
baik serta pengawasan dari orang tua dan pendidik.

Bentuk kehidupan masyarakat

Kchidupan~masyarakat disckitar siswa juga berpengaruh tcrhadap bclajar
siswa. Masyarakat yang terdiri dari orang-orang yang tidak terpelajar,
penjudi, suka mencuri dan mempunyai kebiasaan yang tidak baik, akan
berpengaruh jelek kepada anak (siswa) yang berada disitu, scbaliknya jika
lingkungan anak adalah orang-orang yang terpclajar yang baik-baik,
mercke mendidik dan menyckolahkan anka-anaknya dengan antusias,
anak (siswa) terpengaruh juga ke hal-hal yang dilakukan oleh orang-orang

lingkungannya, schingga akan berbuat scperti orang-orang yang ada di
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lingkungannya, pengaruh itu dapat. mendorong scmangat anak {siswa)
untuk belajar Icbih giat lagi. ™
C. Tinjauan tentang pengaruh  mctode simulasi terhadap minat belajar
pendidikan agama islam

Scbagai metode mengajar, simulasi dapat diartikan cara penyajian
pengalaman belajar dengan menggunakan situasi tiruan untuk memahami tentang
konscp, prinsip atau ketcrampilan tertentu. Dalam penggunaannya guru agama
harus benar-benar dapat memberikan pembahasan atau gambaran yang jclas
schingga pelaksanaan simulasi dapat berjalan dengan lancer dan baik.

Dalam pelajaran agama islam, hal ini dapat ditcrapkan pada bab-bab yang
membahas masalah-masalah yang memang benar-benar perlu disimulasikan.

Simulasi digunakan dalam rangka untuk mecngambangkan pcngclahuar},
sikép, " daii “ Keterarpilan yang dipcriukan” dalam menghadapi berbagai situasi
sosial yang problematic dan dapat memupuk keberanian serta rasa percaya diri
siswa.

Sedangkan minat belajar siswa didalam mempelajari pendidikan agama
islam, sama dengan mempcelajari mata pelajaran yang lain, dimana minat belajar
siswa sangat mempengaruhi berhasil atau tidaknya proscs belajar siswa. Fungsi
minat bclajar bagi siswa yang mempelajari suatu mata pelajaran adalah siswa

akan lebih mudah mempelajari mata pelajaran yang mcnarik minatnya, karcna

“ Drs. Slameto, Belajar..., Opcit
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dengan minat. terscbut. akan menambah _kegiatan belajarnya dan akhirnya siswa
akan mencrima hasil yang memuaskan.

Menurut Sardiman dalam bukunya intcraksi dan motivasi belajar mengajar
suatu pedoman bagi guru dan. calon guru, mengemukakan bahwa penggunaan
berbagai macam model mengajar akan dapat membangkitkan atau menarik minat
siswa.**

Maksud dari pendapat diatas adalah penggunaan bentuk-bentuk pengajaran
yang baik, maka para siswa dapat mcnangkap dengan baik schingga dengan
demikian akan dapal merangsang minat siswa untuk dapat belajar dengan
sungguh-sungguh, penggunaan bantuk pengajaran scperti ini merupakan factor
yang penting dalam mengembangkan  kreatifitas  siswa scbagai  sarana
pcnyampaian ilmu sccara sistcmatis.

Penggunaan bentuk pengajaran yang tidak scsuai dengan apa yang diajarkan
akan memalingkan anak dari materi yang diajarkan serta menimbulkan kebosanan
dalam pikirannya.

Zakiyah Darajat . mengatakan bahwa metode mengajar  scbagai proscs
intcraksi dan komunikasi dan harus dapat membuat proscs belajar mengajar
scbagai pengalaman hidup yang menycnangkan dan berarti bagi anak didik."

Namun kebanyakan dari kenyataan yang ditemukan dilapangan tidak scsuai

dengan beberapa tcori yang diungkapkan oleh beberapa tokoh pendidikan

“ Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Press, 1992), 94
5 Zakiyah Darajat, Kepribadian Guru, (Jakarta: Bulan Bintang, 1980), 48
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tersebut, oleh karena itu pencliti merasa perlu, mengadakan penelitian . untuk

membuktikan bahwa penggunaan mectode simulasi dapat membangkitkan minat

belajar Pendidikan Agama Islam.



BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jcnis Penclitian
Jenis penelititan yang dilakujkan olch penulis mcrupakan penelitian lapangan,
yang mana penelitin lapangan ini memiliki karakteristik scbagai berikut:
I. Biasanya menggunakan hipotesis apabila terdiri atas dua variable
2. Mctode pengumpulan data  melalui obscrvasi, interview, angket dan
dokumentasi.
3. Analisa data kuantitatif.
4. Judul penclitian bisa satu atau dua variabel
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Popuiasi'“ adalah’ "kesclurutian subyek penclitian  dan sampel adalah
scbagian atau wakil populasi yang diteliti. |
Suharsimi Arikunto mengatakan apabila subycknya kurang dari 100, lebih
baik diambil semua, schingga penelitiannya merupakan penclitian populasi.
Sclanjutnya jika subycknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25%

atau Icbih.*

*6 Prof. Dr. Suharsimi Arikunto, Proseedur Penelitian, (Rincka Cibla: Jakarta, 1998), 120

51
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2. Sampel
Jika kita hanya akan mencliti scbagian dari populasi, maka penelitian tersebut
discbut penelitian sampel. Sampel adalah scbagian atau wakil populasi yang
diteliti.
Adapun tcknik-teknik pengambilan sampel dapat dilakukan scbagai berikut:
a. Sampel random atau sampel acak
Tcknik sampling ini diberi nama demikian karcna didalam pengambilan
sampelnya peneliti mencampur subyck-subyck didalam populasi schingga
scmua subyek-subyck didalam populasi dianggap sama. Adapun cara yang
ditempuh didalam sampel random ini diantaranya.
1) Undian
Pada kertas kecil-kecil kita tuliskan nomer subyek, satu nomer untuk
sctiap kertas, kemudian Kertas ini ‘Kita gulung dengan tanpa prdsangka,
kita mengambil 200 gulungan kertas schingga nomer-nomer yang tcricra
padé gulungan kertas yang tcrambil itulah yang merupakan nomer subyek
sampcl penclitian kita.
2) Ordinal
Setclah 1000 orang subyek kita beri nomer, kita membuat 5 gulungan
kertas dengan nomer 1,2,3,4,5. kita ambil satu, misalnya sctelah dibuka
tertera angka 3. olch karcna sampel kita 200 padal;al populasinya 1000
maka besarnya sampel scperlima dari populasi. Demikianlah maka kita

ambil nomer dengan mclompat sctiap S subyck, mulai dari nomer 3 lalu 8.



13, 18, 23 dan scterusnya. dan . kalaw sudah sampaiighomer: terbawah
padahal belum diperoleh 200 subyck, Kita kembali keatas lagi. Nomer-
nomer yang terambilh nome rsubyck sampel pencelitian Kita.
3) Menggunakan table bilangan random
Didalam buku-buku statistic bagian belakang, biasanya terdapat halaman
yang memuat angka-angka yang disusun sccara acak. Angka-angka
lersebut dapat dicari Ietaknya menurut baris dan kolom.
- Sampel berstrata atau stratificd sampel
Apabila peneliti berpendapat bahwa populasi terbagi ‘atas tingkat-tingkat atau
strata, maka pengambilan sampel tidak bolch dilakukan sccara random.
Adanya strata tidak bolch diabaikan dan sctiab strata harus diwakili scbagai
sampcl. |
Sampel wilayah atau area probability sampcl
Sampel wilayah adalah tcknik sampling yang dilakukan dengan mengambil
wakil dari setiap wilayah yang terdapat dalam populasi, misal kila‘ akan
mencliti keberhasilan KB discluruh wilayah Indonesia. Karena terdapat 27
propinsi dan masing-masing berbeda keadaannya, maka kita mengambil
sampcl dari 27 buah propinsi schingga hasilnya mencerminkan keberhasilan’
KB seluruh Indoncsia.
. Sampel proporsi atau proportional sampel
Ada kalanya banyaknya subyck yang terdapat pada sctiap strata atau sctiap

wilayah tidak sama. Olch karena itu, untuk memperolch sampel  yang



54

representative,._pengambilan  subyck “dari sctiap strata atau sctiap wilayah

ditentukan seimbang atau scbanding dengan banyaknya subyck dalam

masing-masing strata atau wilayah.

Sampel bertujuan atau pufposivc sampel

Sampel bertujuan dilakukan dengan cara mengembil subyck didasarkan atas

adanya tujuan tcrientu. Walaupun cara scprti ini diperbnolchkan, tetapi ada

syarat-syarat yang harus dipcnuhi:

1) Pengambilan sampel harus didasarkan atas ciri-ciri atau karakteristik
tertentu yang merupakan ciri-ciri pokok populasi.

2) Subyck yang diambil scbagai sampel benar-benar merupakan subyck yang
paling banyak mengandung ciri-ciri yang terdapat pada populasi.

3) Penentuan karakteristik populasi dilakukan dengan cermat didalam studi
pendahuluan.

Sampel kuota atau Quota sampel

Teknik sampling ini juga dilakukan tidak mendasarkan diri pada strata atau

dacrah, tctapi mendasarkan diri pada jumlah yang sudah ditentukan.

Sampel kelompok atau cluster sampel

Didalam masyarakat kita jumpai kclompok-kclompok misalnya pcgawai

negeri, anggota ABRI, pedagang, pctani, nclayan dan scbagainya. Kita tidak

dapat memandangnya scbagai strata, tctapi kelompok.
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h. Sampel kembar atau double sampel
Sampcl kembar adalah dua buah sampel yang sckaligus diambil olch pencliti
dengan tujuan untuk melengkapi jumlah apabila ada data yang tidak masuk
dari sampel pertama atau untuk mengadakan pengecekan terhadap kebenaran
data dan sampel pertama. Biasanya sampel pertama Jumlahnya sangat besar
scdangkan sampel kedua biasanya untuk mengacak. Jumlahnya tidak begitu
besar.
C. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
a. Data kualitatif yaitu data-data yang digambarkan dengan kata-kata atau
kalimat,
b. Data kuantitatif yaitu data yang diperolch dari hasil pcrhitungan dengan
pengakuran.
2. Sumber Data
a. Kepustakaan yaitu bahan-bahan yang bersifat teoritis bersumber dari
buku-buku.
b. Data hasil lapangan yaitu data yang diperolch dari hasil observasi, angket
dan interview dari scjumlah responden yakni siswa, sckolah dan segenap

staf SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo
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D. Mectode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data ini diantaranya scbagai berikut:

1.

Mctode observasi

Yaitu pcngamatan dan pencatatan dengan sistematis apa yang disclidiki.
Metodce interview

Yaitu suatu proscs Tanya jawab liéan yang dilakukan 2 ocang atau lcbih
dengan saling bertatap muka dan saling mendengar suara masing-masing.
Adapun metodc interview ini dipergunakan untuk mengumpulkan data yang
bersumber pada obyck ménusia scperti kepala sckolan, guru PAI civitas
akademika sckolah dan siswa sendiri untuk memperoleh data berkenaan
dengan:

a. Scjarah berdirinya sekolah

b. Kelcriibatan siswa dalam kegiatan keagamaan

c. Mctodc guru dalam proses belajar mengajar PAI

d. Minat siswa tcrhadap PAI dalam kegiatan belajar mengajar

c. Beberapa factor yang mempengaruhi minat siswa unutk belajar PAI

Mctode dokumentasi

Yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan,

transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda dan scbagainya.
Mctode ini dipergunakan sebagai alat pengumpul data dalam hal.
a. Struktur organisasi sckolah.

b. Jumlah siswa, tcnaga pengajar dan karyawan
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c. Jumlah sarana dan prasarana sckolah
d. Daflar nilai PAI
c. Catatan nilai administrasi lain yang ada hubungannya dengan penelitian.
4. Mctodc angket
Yaitu usaha pengumpulan data penelitian dengan cara menggunakan daftar
pertanyaan kepada pihak yang diteliti.
Metodc ini dipergunakan untuk mempcrolch data antara lain:
a. Tentang keaktifan siswa atas penerapan metode simul;si.
b. Yang mclatar bclakangi siswa SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo berminat
dalam mempelajari Pendidikan Agama Islam.
¢. Faktor-faktor yang mclatar belakangi siswa tertarik untu belajar —
Pendidikan Agama Islam
E. Analisa Data
Sctelah data diperoleh dengan dikumpulkan dan diklarifikasikan dengan sifat
datanya, maka perlu diadakan analisa data untuk mcmpceroleh  kesimpulan.
Analisa data dapat dibedakan menjadi 2 macam yaitu:
a. Analisa data kualitatif

Digunakan unutk menganalisa data yang digambarkan dengan kata-kata atau

kalimat yang dipisahkan menurut kategori untuk memperolch kesimpulan.
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b. Analisa data kuantitatif
Digunakan untuk mengolah data yang berupa angka-angka dari hasil angket.
Data ini dianalisa sccara prosentasc yang kemudian dikualitatifkan untuk
memperolch kesimpulan,
Adapun untuk mengclola  datanya digunakan  proscntase scbagaimana

dibawahh ini:
PE x100%
N

KETERANGAN :p= Angka Proscntasc
F = Frckuensi
N = Jumlah responden
F. Tchnik Analisa Data
Analisa merupakan bagian penclitian yang amat, nenting, karcnaianalisa dapat
menyampaikan dan membatasi pencmuan-pencmuan, schingga suatu data yang
dipcroleh dalam suatu penelitian akan menjadi teratur analisa tersusun dengan
rapi, scdangkan proscdur dalam analisa data adalah scbagai berikut:
1) Penyajian data
Data yang terkumpul baik itu varjabe] pertama dan kedua akan lerealisasikan
dalam bentuk tabel sesuai dengan kebutuhan penelitian.
2) Prosedur statistic
Dalam rangka menguji dua variabel, maka penulis dalam penclitian ini

menggunakan analisa statistic yaitu menggunakan angka-angka nyata yang
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nantinya_ akan_dianalisis dcngan menggunakan rumus  "Product Moment”
scbagaimana yang telah dikemukakan olch person yaitu:
Kcterangan:

iy = NY Xy -Q. 00N
JNE- XNy - Q)

rxy  :Angka indcks korclasi "r" product moment

N : Nomer atau jumlah responden

Yxy :Jumlah hasil perkalian antara variabel x dan variabel y
2x  :Jumlah scluruh skor x

2y : Jumlah scluruh skor y

Menguji kebenaran dari hipotesa yang tclah kita ajukan diatas dengan jalan
membandingkan besarnya "r" yang tclah diperoleh rxy dengan besarnya "r”
dalam tabel prdduﬁt moment, dengan tcrlcbih dahulu menceri derajat
bebasnya (db) atau degrees of freedom (df) yang rumusnya : df =N — nr.
Keterangan :

df : Degrees of Freedom

N : Number of Cascs

nr : Banyaknya variabel

Dari rumus diatas, maka akan dipcrolch nilai korclasi (rxy) dan nilai

"r" product moment dalam tabel untuk mengetahui hasil tes digunakan taraf

signifikan 5% dan 1%. Jika nilai yang dipcrolch sama dengan atau lebih besar
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dari "r" tabel, maka nilai yang disignifikan berarti hipotesa nol atau. nihil
ditolak, dan sebaliknya apabila "r" yang dipcrolch berada dibawah nilai "r"
pada tabel, berarti tidak signifikan dar hipotesa nol atau nihil ditcrima.

Untuk  mengetahui  tingkat korelasi antar variabel. Penulis

menginterpretasikan nilai "r" yang dipcrolch dari rumus kocfisicn korelasi

product moment sebagai berikut: -
Tabel 1l
Interpretasi nilai "r".*’

Besarnya nilai "r" Interpretasi
Antara 0,90 - 1,0 Sangat tinggi
Antara 0,70 - 0,90 Tinggi
Antara 0,40 - 0,70 Sedang / cukup
Antara 0,20 - 0,40 Rendah / lemah
Antara 0,00 - 0,20 Sangat rendah

7 Anas Sudijono, pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), 258
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BAB 1V
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Obyck Penclitian
1. Sejarah Berdirinya SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo

SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo merupakan lembaga pendidikan milik TNI
Angkatan Laut, yang tcrlctak di Jalan KRI Ratulangi no. I Dcsa Sawotratap
Kabupaten Sidoarjo.

Pada tanggal 18 Juli 1988 merupakan sejarah berdirinya SMA Hang Tuah
2 Sidoarjo yang didirikan olch Bapak Drs. Abdurrahman Huri yang pada
awalnya didirikannya sckolah ini dengan tujuan untuk memfasilitasi putra-putri
angkatan laut. Kemudian dalam perkembangannya Juga menampung anak-anak
umum (bukan putra-putri angkatan laut). ’

SMA cHang | Tuah-2c Sidoarjo iink merupakan lembaga Péndidikan yang
berbentuk yayasan, yang mana tangga personilnya diambil dari dalam dinas
sendiri baik guru maupun karyawan. Dan ada pula beberapa guru honorer.

Di SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo ini lcrdapat sistem mutasi dalam
pergantian pimpinan atau pergantian kepala sekolah yang langsung di tunjuk

-

dari dinas. Adapun pergantian pimpinan atau pergantian kepala sckolah scbagai

berikut:
Nama Masa Jabatan
. Drs. Suharyono (Tanggal 24 Juli 1992 s/d 17 Juli 1993)
2. Drs. Suwito (Tanggal 17 Juli 1993 s/d 1 Desember 2006)
3. Drs. Sumantri (Tanggal 1 Desember 2006 s/d sckarang).

Sumber data: hasil wawancara dengan Bapak Muhtarom pada tanggal 22 Mci 2007
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2. Letak Geografis SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo
Sccara geografis SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo berada dijalan KRI
Ratuilangi Desa Sawotratap Kabupaten Sidoarjo. Letak bangunan SMA Hang
Tuah 2 Sidoarjo sangat stratcgis, hal terscbut dibuktikan olch Ictaknya yang
tidak jauh dari jalan raya dan pecmukiman penduduk, serta banyak kendaraan
roda empat (lyn) yang melintasi jalan KRI Ratulangi.

Adapun luas tanah SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo dncgan perincian scbagai

berikut:
- Luas Tanah Scluruhnya 16345 m?
- Luas Bangunan 14075 m?
- Luas Halaman :500 m?
<lguas Lapangan 11525’
- Luas Kebun 163 m?
- Luas Lain-lain - 1182 m?

3. Visi dan Misi sckolah
Visi : Mutu dalam prestasi akademik berdasarkan iman, tagwa
dan kedisiplinan yang tinggi, terbinanya wawasan bahari,
budi luhur dan semangat bclqjar yang tlinggi yang
mengarah kepada pembckalan belajar ke perguruan tinggi.
Misi : Unggulan dalam proses pembelajaran yang cfektif dalam
mencetak inputyang rendah menjadi lulusan yang bermutu

i~
i

tirggindengan {asilitas yang membadai!



4. Struktur organisasi SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo

STRUKTUR ORGANISASI SEKOLAH DAN PERSONIL

SMA HANG TUAH 2 SIDOARJO

KEPALA SEKOLAH
Drs. Sumantri

Kepala
Tata Usaha

WK Kurikulum
Drs. Sumantri

WK Kesiswaan
Drs. Fatkhullah

WK Sarana
Intiwati, S. Pd

WK Humas
Drs. Fatkhullah

Minjar

Perpustakaan

Bendahara

! Guru.dan WaliiKelas

KoordinatoE BP

Siswa

Sumber data: Dokumen SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo Tahun 2006-2007
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5. Kecadaan guru dan karyawan
Pada saat penelitian, kcadaan guru yang bertugas di SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo
berjumlah 44 orang dan karyawan scjumlah 10 orang. Untuk lebih jclasnya lagi

data tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:



TABEL KEADAAN GURU DAN JABATAN

NO Nama L/P Jabatan
I} Drs. Sumantri Kcpala Sekolah
2 | Drs. Fatkhullah WKS Ur. Kesiswaan dan guru ckonomi
3 [ Intiwati, S. Pd WKS ur. Sar. prasarana dan guru kimia
4 | Dra. Sriwidayati P Guru Bp
5 | Drs. Terry Martanto L Guru Penjaskes
6 | Sri Wiadi, S. Pd P Guru Scjarah
7 | Drs. Ali Mudlofar L Guru Scjarah
8 | Drs. Agus Priyanto L Guru Pendidikan Agama Islam
9 | Dra. Hermin Siti, U P Guru Kimia
10 | Widji, S. Pd L Guru Scjarah
I'l | Agus Prijatmoko, S. Pd L Guru Bahasa Inggris
12 | Dra. Supriyatin Guru Bahasa Indoncsia
130 E Diyah AjicySi ’d Juinsa.ac|d gig id digilibeyifjiF Afpodigitib-ufmsa. ac:
14 | Dra. Hastuti P Guru BP
15 | Drs. Tauchid L Guu pendidikan seni
16 | Dra. Sriwahyuni P Guru bahasa indoncsia
17 | Iwan Susanto, S. Pd L Guru ckonomi
18 | Dra. Pujiati P Guru biologi
19 | Khusnul Ika S, S. Pd P Guru bahasa inggris
20 | A. Suratman L Guru pendidikan agama kristen
21 | Drs. H. A. S. Hasan L Guru pendidikan agama islam
22 | Dra. Siti Aisyah, S. Pd P Guru geografi dan antropologi
23 | Srti Retno P, S. Pd P Guru fisika
24 | Anik Wahyuni, S. Pd P Guru matematika
25 | Drs. Sudjasmi M L Guru biologi
26 ¢iDrs. Panca Agung L Gurd'Sosiologgira fisikai
27 Cholifah, S. PD P Guru penjaskes
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28 | Hery Prasetyo, S. Pd L guru fisika

29 | Dwi Enik p, S. Pd P Guru fisika

30 | Drs. Zainal Musthofa L. Guru tata Negara

31 | Erni Dwiyanti, S. Pd L B Guru biologi |
32 | Yulianti, S. Pd L Guru bahasa Indoncsia
33 | Rifa Utamawati L Guru bahasa inggris
34 | Prapti Wardani L Guru bahasa inggris
35 | Sulam, S. Pd L Guru ckonomi akuntansi
36 | Siwi Kuntarsih P Guru matematika

37 | Dra. Sumiyati P Guru sosiologi

38 | Yanu Indriyati P Guru matcmatika

39 | Drs. Hadi Sukisno L Guru penjaskes

40 | Dra. Rini Indah Purwani | p Guru bahasa Indonesia
41 | RimaR, S. Pd P Guru PPKn

42" | Denny, S. Pd L Guru scjarah

43 | Dra. Maria Ulfa P Guru geografi

44 | Maskur, S. Pd L Guru sosiologi

Sumber data: Dokumen SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo Tahun 2006-2007

6. Kecadaan siswa SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo
. Adapun jumlah siswa SMA Hang Tuah 2 Sido

dilakukan seluruhnya berjumlah kurang Icbih 1442 siswa dengan rincian

scbagai berikut:

arjo pada saat penclitian ini




Tabel Keadaan Siswa SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo
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No Kelas Jumlah kelas Siswa Jumlah
] X-1 49 siswa
X-2 49 siswa
X-3 49 siswa
X-4 49 siswa
X-5 49 siswa
X X-6 49 siswa 541 siswa
X-7 49 siswa
X-8 49 siswa
X-9 49 siswa
X-10 50 stswa
X-11 50 siswa
2 XI-IPS 1 4] siswa
XI-IPS 2 4] siswa
XI-IPS 3 41 siswa -
XI-IPS 4 41 siswa
XI-IPS 5 41 siswa
Xl XI-IPS 6 41 siswa 997
XI-IPS 7 42 siswa
XI-IPA 1 42 siswa
XI-IPA 2 42 siswa
XIIPA 3 42 siswa o
3 Xii-1PS1 44 siswa
XII- IPS 2 44 siswa
XII-1PS 3 44 siswa
XII-IPS 4 44 siswa
XII-1PS 5 44 siswa
X XI1I- IPS 6 45 siswa 1442
XII-IPA 1 45 siswa
XII-IPA 2 45 siswa
XII-IPA 3 45 siswa
XII-IPA 4 45 siswa

Sumber: Dokumen SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo tahun 2006-2007

Adapun yang menjadi populasi dalam penclitian adalah scluruh siswa

siswi kelas X dan XI SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo yang beragama islam karcna

dalam penelitian ini penulis mengangkat judul pengaruh metode simulasi




Mengingat jumlah populasi yang sangat besar yakni 797 maka untuk
memudahkan perhitungan peneliti menggunakan sample yang diambil 10% dari
797 sejumlah 79.

Teknik yang digunakan dalam pengambilan sample ialah sample random
atau acak. Sampling ini diberi nama demikian karcna didalam pengambilan
sampelnya pencliti mencampur subyck-subyck dalam populasi schingga scmua
subyck-subyck didalam populasi dianggap sama.

Cara yang dilakukan olch penulis dalam sample random ini adlah dengan
cara undian yaitu pada kertas kecil-kecil kita tuliskan nomor subyck. Satu
nomor untuk setiap kertsa, kemudian kertas ini kita gulung dengan tanpa
-prasangka. Kita m,engambil 79 kertas gulungan schingga nomor-nomor yang
tertera (padas gullungan kertasd yang” terambil” ittilalk yang merupakan nomor

subyek sample penelitian kita.

. Keadaan Sarana dan Prasarana

Sclanjutnya penulis akan menyajikan data tentang keadaan sarana dan prasarana
yang tersedia di SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo pada tahun 2006-2007. adapun
data tentang sarana dan prasarana yang tersedia di SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo

dapat diketahui melalui tabel berikut:
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Kcadaan sarana dan prasarana SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo 2006-2007

No Jenis sarana dan prasarana Jumlah Kondisi
I | Gedung sckolah 2 Baik
2 | Ruang kelas 21 Baik
3 | Ruang kepala sckolah 1 Baik
4 | Ruang wakasck 1 Baik
5 | Ruang guru 1 Baik
6 | Ruang tata usaha 2 Baik
7 | Ruang BP | Baik
8 | Ruang UKS 1 Baik
9 | Ruang gudang 2 Baik
10 | Ruang OSIS 1 Baik
Il | Ruang kamar/WC siswa 5 Baik
12 | Ruang kamar/WC guru I Baik
13 |'Ruang 'serba glria t Baik
14 | Ruang praktek agama [ Baik
I5 | Ruang laboratorium computer 1 Baik
16 | Ruang laboratoprium bahasa 1 Baik
17 | Ruang perpustakaan o Baik
18 | Ruang agama 1 Baik
19 | Ruang rapat 1 Baik

20 | Ruang dapur 1 Baik

21 | Ruang Iaboratorium IPA 1 Baik

22 | Musholla | Baik

23 | Kantin 2 Baik

24 | Ruang siaran ] Baik

Sumber: dokumen SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo
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B. Penyajian Data

1.

Data tentang pelaksanaan simulasi
Pelaksanaan kegiatan simulasi pada mata pclajaran pendidikan agama islam
(hasil obeservasi dan wawancara dengan guru agama)

Pada saat penelitian ini berlangsung di SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo, mata
pelajaran pendidikan agama islam yang diajarkan adalah semecster genap.
Adapun guru agama terdiri dari Bapak Agus priyanto dan B;Jpak Hasan.

Untuk mempcroleh data tentang simulasi, penulis melakukan penclitian

dengan menggunakan berbagai macam mectode yaitu: obscrvasi, interview dan

. angket. Dengan metode obscrvasi, penulis melakukan observasi pada saat

simulasi scdang berlangsung yaitu untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan
simulasi pada mata pelajaran pendidikan agama islam di SMA Hang Tuah 2
Sic’;ormrjo.» |

Dari hasil interview dan observasi pada Bapak Agus dan Bapak Hasan,
pada tanggal 22 Mei 2007. keduanya menjclaskan bahwa tidak scmua masalah-
masalah dalam materi pendidikan agama islam disampaikan dengan simulasi,
Stmua tergantung dari bahasan dan permasalahan yang ada. Oleh karena iu
scorang guru harus mampu memilih bahasan-bahasan yang bisa disampaikan
melalui simulasi atau bahkan sebaliknya.

Adapun pelaksanaan simulasi di SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo adalah

scbagai berikut:
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1) Persiapan

2)

Menctapkan topik atau masalah serta tujuan yang hendak dicapai olch
simulasi

Guru memberikan  gambaran  masalah  dalam  situasi  yang akan
disimulasikan

Guru menctapkan pemain yang akan terlibat dalam simulasi, peranan yang
harus dimainkan olch para pcmeran, scrta waktu yang discdiakan’

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya khuisusnya

pada siswa yang terlibat dalam pemceranan simulasi

Pelaksanaan

Simulasi mulai dimainkan olch kelompok pemcran

Para siswa lainnya mengikuti dengan penuh perhatian

Guru'memberikan bantuankcpada pemceran yang mendapat Kesulitan
Simulasi hendaknya dihentikan pada saat puncak. Hal ini dimaksudkan
untuk mendorong siswa berpikir dalam menyaksikan masalah yang sedang

disimulasikan

3) Penutup

Meclakukan diskusi baik tentang jalannya simulasi maupun materi ccrita
yang disimulasikan. Guru mendorong siswa agar dapat memberikan kritik

dan tanggapan terhadap proses pelaksanaan simulasi



7

= Guru meminta satu . atau, bcberapa orang siswa, untuk = memberikan

kesimpulan atas jalannya cerita simulasi tadi, sctelah itu baru guru
memberikan penguatan.,

Dari hasil intervicw dan obscrvasi kelas, bahwa pelaksanaan simulasi ini

dilakukan atau diadakan apabila ada bahasan-bahasan dalam matcri pendidikan

agama islam yang membutuhkan ketcladanan sikap dalam kchidupan nyata

schari-hari

Pclaksanaan simulasi pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (data hasil

pcnycbaran angket)

Adapun penyajian data tentang pelaksanaan simulasi siswa kelas X dan X1
pada mata pelajaran pendidikan agama islam di SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo
penulis sajikan dalam bentuk angka yaitu data yang bersifat kuantitatif, maka
langkah yang penulis tcmpuh adalah dengan cara menyebarkan angket kcpada
responden scbanyak 10 soal. Sctclah angket discbarkan dan dijawab olch
rcsponden maka tahap berikutnya adalah penarikan angket dan diadakan
penilaian dari tiap-tiap item soal dengan kctentuan scbagai berikut:

1) Untuk alternatif jawaban "A" mempunyai bobot nilai 4
2) Untuk alternatif jawaban "B" mempunyai bobot nilai 3
' 3) Untuk alternatif jawaban "C" mempunyai bobot nilai 2
4) Untuk alternatif jawaban "D" mempunyai bobot nilai 1

5) Untuk alternatif jawaban "E" mempunyai bobot nilai 0
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Tabel Inventarisasi Hasil Angket
Tentang pelaksanaan simulai pada mata pelajaran pendidikan agama islam

Jumlah
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78 1 3 4 121313 4 | 41 21 4] 4 33
79 |3 4 1313 (33143 ]4]4 34
Jumlah 2600

2. Data Tentang Minat Belajar Siswa pada Mata Pclajaran Pendidikan

Agama Islam

a. Minat belajar siswa dalam belajar pendidikan agama islam (observasi dan

wawancara dengan guru agama islam)

Dari hasil interview dengan guru mata pclajaran pendidikan agama
islam, dijelaskan bahwa scbagian besar minat siswa di SMA Hang Tuah 2
Sidoarjo dalam belajar pendidikan agama islam tclah menyatakan sikap dan
perasaan senang terhadap mata pelajaran tersebut. Hal ini dibuktikan olch
tingkah laku siswa yang sclalu mengikuti dan memperhatikan materi yang
disampaikan oleh guru terutama guru pendidikan agama islam, schingga
melihat indikasi terscbut ternyata kelancaran terhadap proses belajar mengajar
di SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo dapat berjalan dengan lancer. Sebaliknya jika
menunjukkan sikap ncgative alau perasaan tidak scnang terhadap pelajaran
pendidikan agama islam, tentu siswa akan menghambat . jalannya proscs
belajar mengajar di kelas misalnya dengan membuat kegaduhan di kclas,
tctapi kenyataannya hal tcrsebut tidak dilakukan, bahkan mercka selalu aktif

dan belajar pendiidikan agama islam dengan baik.
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b., Tanggapan siswa terhadap  pelaksanaan  simulasi pada materi. pendidikan
agama islam (hasil observasi dan wawancara dengan guru agama)

Dari hasi linterview dengan guru agﬁn1a tentang tanggapan siswa
terhadap pelaksanaan simulasi pada matcri Pendidikan Agama lslaﬁw, bahwa
pclaksanaan simulasi adalah untuk mengembangkan daya imajinasi pada diri
siswa dan untuk m'cningkalkun aktifitas belajar dengan melibatkan dirinya
dalam mempclajari situasi atau kcjadian yang scbenarnya, schingga
pemahaman tentang suatu konscp atau prinsip akan scmakin melckat pada diri
siswa.

c. Sikap siswa sctclah pclaksanaan simulasi (hasil obscrvasi dan wawancara
dengan guru agama)

Dari hasil interview dengan pencliti dengan guru agama islam, tentang
sikap siswa sctelah dilaksanakan simulasi pada materi pendidikan agama
islam menunjukkan sikap yang positif. Sctclah siswa melakukan simulasi,
siswa mempunyai keinginan untuk lebih giat lagi dalam belajar, karena
disamping siswa memperolch pengetahuan tentang kcagﬁmaan, memperolch
pengalaman yang lebih terintegrasi didalam mempclajari pendidikan agama
islam, serta akan menjadikan siswa semakin kritis terhadap permasalahan-
permasalahan yang muncul dalam kehiudupan schari-hari.

Sctelah siswa melaksanakan simulasi, scorang guru berharap agar siswa
mau mempelajari dan mendalami kembali di rumah, schingga siswa dapat

merespon dan menghayati dengan benar.
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d. Minat belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (Data hasil
penyebaran angket)

Adapun penyajian data tentang minat belajar siswa kelas X dan XI pada
mata pelajaran pendidikan' agama islam di SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo,
penulis sajikan dalam bentuk angka yaitu data yang bersifat kuantitatif, maka
langkah yang penulis tempuh adalah dengan cara menycbarkan angkct kepada
responden scbanyak 10 soal, sctclah angket discbarkan dan dijawab olch
responden, maka peada tahap berikutnya adalah penarikan angket dan
diadakan penilaian dari tiap-tiap item soal dengan ketentuan scbagai bcrikl.n:

1) Untuk alternatif jawaban "A" mempunyai bobot nilai 4
2) Untuk alternatif jawaban "B" mempunyai bobot hilai 3
3) Untuk alternatif jawaban "C" mempunyai bobot nilai 2
4)" Untuk alternatif jawaban D" mempunyai bobot nilai 1
5) Untuk alternatif jawaban "E" mempunyai bobot nilai 0
TABEL
Inventarisasi Hasil Angket

Tentang minat belajar siswa kelas X dan XI pada mata Pclajaran
Pendidikan Agama Islam

No Item Soal Jumlah
1 2 13 4 | 5 6 7 8 9 | 10
1 3 14| 4|3 3 3 3 31413 33
2 4 1 4|41} 3 3 3 3 3 4 | 3 34
3 4 14|34 3 3 4 [ 3 3 3 34
4 4 | 413 3 3 3 3 3 4 3 33
5 4 | 41413 3 3 3 4 | 3 3 34
6 4 | 41413 3 2 3 4 | 3 3 33
71 4 1 4 | 3 3 3 3 3 3 4 31
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C. Analisa Data
1. Analisa data tentang pclaksanaan metode simulasi di SMA Hang Tuah 2
Sidoarjo
Penulis menggunakan mctode deskriptif melalui proscntase scbagaimana
yang akan diuraikan berikut:

Tentang Pclaksanaan Metode Simulasi

No Alternatif Jawaban N P %
a.  Rutin 79
b. Sering 66 83,5
1 c. Kadang-kadang 13 16.5
d. Tidak
¢.  Tidak pernah
Jumlah 79 79 100

Pada soal nomor 1 dari 79 responden, tidak ada yang memberi jawaban (A),
scring (B) diadakan scbanyak 66 siswa, kadang-kadang (C) scbanyak 13 siswa,
tidak (D) dan tidak pernah (E) tidak ada yang memberi jawaban, jadi

kesimpulannya bahwa metode simulasi sering dilaksanakan di SMA Hang Tuah

2 Sidoarjo.
Tentang Antusias Siswa Dalam Pclaksanaan Simulasi
No Alternatif Jawaban N P %
| a. Ya 79 64 81,0
b. Sering 10 12,7
2 | c. Kadang-kadang 4 5,0
d. Tidak

c. Tidak pernah

Jumlah 79 79 100
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Pada soal nomer 2 dari 79 responden, yang, memberi jawaban (a) sebanyak 64
siswa, sering (b) scbanyak 10 siswa, kadang-kadang (c) sebanyak 4 siswa, tidak
(d) tidak ada yang memberi jawaban dan tidak pernah . (c) tidak ada yang
memberi jawaban, jadi kesimpulannya bahwa siswa SMA Hang Tuah 2
Sidoarjo antusias dalam mengikuti pelaksanaan simulasi.

Tentang Adanya Pemaksaan Pemain Peran Dalam Simulasi

No Alternatif Jawaban N P %
a. Sangat tidak setuju 79 20 25,3
b. Tidak setuju 54 68,4
3 | c. Biasasaja 5 6,3
d. sctuju
e. sangat setuju
Jumlah 79 79 100

Pada soal no. 3 dari 79 responden, yang memberi jawaban sangat tidak sctuju
(A) scbanyak 20 siswa, tidak. sctuju (B) schanyak 54 siswa, biasa saja(C)
scbanyak 5 siswa, sctuju(D) dan sangat setuju (E) tidak ada memberi jawaban.
Jadi, kesimpulannya bahwa siswa SMA Hang Tuah 2 Sid(;arjo tidak sctuju jika
terjadi pemaksaan pemain peran dalam pelaksanaan simulasi tentang perlunya

bertanya pada guru sebelum simulasi dilaksanakan

Tentang Perlunya Bertanya Pada Guru Sebelum Simulasi Dilaksanakan

No Alternatif Jawaban N P %

a. sangat perlu 79 32 40,5

b. perlu : 42 53,2

4 | c. tidak perlu 4 5,0
d. sangat tidak perlu ‘

e. lidak tahu 1 1,3

Jumlah 79 79 100
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Pada soal no.4 dari 79 responden, yang memberi ja.waban sangat _pcrlu (a)
scbanyak 32 siswa, perlu (b) scbanyak 42 siswa, tidak perlu (c) scbanyak 4
siswa, sangat tidak perlu (d) tidak ada, dan tidak tahu (c) scbanyak 1 siswa, jadi
kesimpulannya bahwa siswa SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo perlu bertanya pada
guru sebelum simulasi dilaksanakan. '

Tentang Apakah Siswa Menanggapi Hasil Dari Permainan Simulasi

No Allcrnatif Jawaban N P %
a. Rutin ' 79 21 26,6
b. Scring 51 64.5
5 | ¢. Kadang-kadang 7 8,9
d. Tidak
c. Tidak pernah
Jumlah 79 79 100

Pada soal no. 5 dari 79 responden yang memberi Jawaban rutin (a) sebanyak 21
siswa, sering (b) scbanyak 51 siswa, kadang-kadang (c) scbanyak 7 siswa, tvidak
(d) dan tidak pernah (c) tidak ada yang menjawab. Jadi kesimpulannya bahwa
siswa SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo sering menanggapi hasil dari permainan
simulasi

Tentang Pendapat Siswa Diterapkannya Simulasi Pada Mata Pclajaran Akhlak

No Alternatif Jawaban N P %

a. Sangat setuju 79 26 32,9
b. Sectuju 48 60,8
6 | c. Tidak sctuju 4 5,0
d. Sangat tidak sctuju
c. Ragu-ragu 1 1,3
Jumlah 79 79 100




Pada soal no. 6 dari 79 responden, yang mcmberi ;jawa.l?)an sangat_sctuju (a)
scbanyak 26 siswa, sctuju (b) scbanyak 48 siswa, tidak sctuju (c) scbanyak 4
siswa, sangat tidak sctuju (d) tidak ada yang menjawab, dan ragu-ragu (c)
scbanyak 1 siswa, jadi kesimpulannya bahwa siswa SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo
sctuju ditcrapkannya simulasi pada mata pelajaran pendidikan agama islam.

Tentang Pencrapan Simulasi Dapat Menjadikan Siswa Tanggap Mcnghadapi
Masalah-Masalah

No Alternatif Jawaban N P %

a. Rutin 79 26 32,9

b. Secring 45 56,9

7 | ¢. Kadang-kadang : 6 7,7
d. Tidak

¢. Tidak pernah 2 2,5

Jumlah 79 79 100

Pada soal no. 7 dari 79 responden yang memberi jawaban sangat tanggap (a)
scbaityak 26 siswa, tanggap (b) scbanyak 45 siswa, biasa saja (c) secbanyak 6
siswa, tidak tanggap (d) tidak ada dan sangat tidak tanggap (c) secbanyak 2
siswa. Jadi kesimpulannya bahwa pencrapan simulasi dapat menjadikan siswa
SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo langgap mengahadapi masalah-masalah.

Tentang Pelaksanaan Simulasi Dapat Mcmudahkan Siswa Mcnerima Pelajaran
Tentang Akhlak

No Alternatif Jawaban N P %
a. Sangat Mcmudahkan 79 26 32,9
b. Memudahkan 46 58,2
8 | c. Cukup Memudahkan 7 8,9
d. Tidak Memudahkan
c. Sangat Tidak Memudahkan
Jumlah 79 79 100
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Pada soal no.8 dari respondcn, yang memberi jawaban sangat memudahkan (a)
scbanyak 26 siswa, memudahkan (b) scbanyak 46 siswa, cukup memudahkan
(c) sebanyak 7 siswa, tidak memudahkan (d) dan sangat tidak memudahkan ()
tidak ada. Jadi kesimpulannya bahwa pelaksanaan simulasi dapat memudahkan
siswa SMA Hang tuah 2 Sidoarjo menerima pelajaran.

Tentang Kescsuaian Topik Bahasan Dengan Materi akhlak

No Altcrnatif Jawaban N P %
a. Sangat Sesuai 79 68 86,10
b. Sesuai S 1 63
9 | c. Cukup Sesuai 5 6,3
d. Tidak Sesuai
¢. Sangat Tidak Sesuai ) 1 1,3
Jumlah 79 79 100

Pada soal no.9 dari 79 responden yang memberi jawaban sangat scsuai (a)
scbanyak 68 siswa, scsuai (b) scbanyak 5 siswa, cukup sesuai (o) sebanyak 5
siswa, tidak sesuai (d) tidak ada dan sangat tidak scsuai (¢) scbanyak 1 siswa.
Jadi kesimpulannya bahwa topik bahasan sangat scsuai dengan materi
Pendidikan Agama Islam.

Tentang Penarikan Kesimpulan Di Setiap Akhir Simulasi

No Altcrnatif Jawaban N P %

a. Rutin 79 29 36,7

b. Sering ' 43 54,4

10 | c¢. Kadang-kadang 6 7,6
d. Tidak

c. Tidak pernah 1 1.3

Jumlah 79 79 100




Pada soal no. 10 dari 79 responden yang memberi jawaban rutin (a)_sebanyak

29 siswa, sering (b) scbanyak 43 siswa, kadang-kadaﬁg (c) scbanyak 6 siswa.
Tidak (d) tidak ada yang menjawab. Dan tisak pernah (¢) sebanyak 1 siswa. Jadi
keismpulannya bahwa penarikan kesimpulan scring dilakukan disctiap akhir
simulasi.

Pelaksanaan simulasi pada mata pclajaraﬁ PAI di SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo

NO Pertanyaan Proscntasc

1 | Apakah di kelas anda diadakan simulasi (b, scring) 83,5

2 | Apakah dalam pelaksanaan simulasi anda mengikutinya 81,0
dengan antusias (a, ya)

3 | Apa pendapat anda jika dalam simulasi terjadi pemaksaan 68,4

pemain peran (b, tidak scluju)

4 | Apakah perlu bertanya pada guru PAI scbelum simulasi 53,2
dilaksanakan (b, perlu)

5 | Apakah anda menanggapi hasil dari pcnnaman simulasi (b, 64,5
sering) :
6 | Setujukah anda bila simulasi sangat tcpat digunakan dalam 60,8

pembelajaran akhlak (b, setuju)

7 | Apakah dengan pelaksanaan simulasi menjadikan anda lcbih 56,9
tanggap terhadap masalah-masalah (b, tanggap)

8 | Apakah dengan simulasi dapat memudahkan anda dalam 58,2
menerima pelajaran akhlak (a, sangat memudahkan)

9 | Apakah masalah yang disimulasikan scsuai dengan materi 86,1
akhlak (a, sangat sesuai)
10 | Apakah disetiap akhir simulasi ditarik kesimpulan (B, Sering) 54,4
Jumlah 667%

Hasil penelitian tentang pelaksanaan simulasi siswa SMA Hang Tuah 2
Sidoarjo pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan- rata-rata
tertinggi adalah proscntasc yaitu 667%. Hal ini bila disubstitusikan kedalam

rumus:

v X667
N 10
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Maka jika dicocokkan dengan standar proscntase 66,7 berada di rentang
56%-75% yang trgolong cukup, schingga dapat disimpulkan bahwa pclaksanaan
simulasi siswa kelas X dan XI pada mata pelajaran pendidikan agama islam di
SAM Hang Tuah 2 Sidoarjo adalah cukup. |
Analisa data tentang minat belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo.

Adapun analisis data tentang minat belajar siswa pada mata pclajaran
Pendidikan Agama Islam di SMA Hat;ng Tuah 2 Sidoarjo penulis menggunakan
metode deskriptif melalui prosentase scbagaimana yang akan diuraikan berikut:

Tentang Kescnangan Siswa Pada Mata Pelajaran Yang Disampaikan
" Oleh Guru Agama

No Alternatif Jawaban N F %
A. Ya, sangat suka 79 29 | 36,7
B. Ya, suka 44 | 55,7
I 'C. Cukup suka 5 6,3
D. Tidak suka 1 1,3
E. Sangat tidak suka
Jumlah 79 79 100

Pada soal No. I dari 79 responden yang memberi jawaban ya, sangat suka
(A) sebanyak 29 siswa. Ya, suka (B ) scbanyak 44 siswa, cukup suka (C)
sebanyak 5 siswa, tidak suka (D) sebanyak 1 siswa dan sangat tidak suka (E)
tidak ada. Jadi kesimpulannya bahwa siswa SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo suka

pada pclajaran yang disampaikan oleh guru Pendidikan Agama Islam.
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Tentang siapa yang mcndoron;, untuk aktif mengikuti pelajaran
Pendidikan Agama Islam

No Alternatif Jawaban N F %
A. Orang tua 79 25 | 31,6
B. Guru 47 59,6
2 | C. Diri Sendiri S 6,3
D. Teman 2 2,5
E. Orang lain
Jumlah 79 79 100

Pada soal no.2 dari 79 responden, yang mcmbcrj Jawaban orang tua (A)
scbanyak 25 siswa, guru (B) scbanyak 47 siswa, diri sendiri (C) scbanyak 5
siswa, teman (D) sebanyak 2 siswa dan orang lain (E) tidak ada, jadi
kcsimpulannya bahwa yang mendorong siswa SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo
untuk aktif mengikuti pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah guru PAI.

Tentang Apa Yang Dilakukan Jika
Guru Pendidikan Agama Islam Fidak Hadir

'No ___Alternatif Jawaban N [ %
A. Belajar Pendidikan Agama Islam 79 52 | 65,8
B. Belajar yang lain 25 | 31,6
3 [ C. Ngobrol 1 1.3
D. Bermain
E. Pergi ke kantin | 1.3
Jumlah 79 79 | 100

Pada soal no.3 dari 79 respondcn yang memberi jawaban belajar PAI (A)
scbanyak 52 siswa, belajar yang lain (B) scbanyak 25 siswa, ngobrol (C)
scbanyak 1 siswa, bermain (D) tidak ada dan pergi ke kantin (E) sebanyak 1

siswa. Jadi kesimpulannya bahwa yang dilakukan siswa SMA lang Tuah 2
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Sidoarjo jika guru Pendidikan Agama Islam tidak hadir jalah mercka mercka
belajar Pendidikan Agama Islam.

Tentang konsentrasi siswa pada pclajaran PAI

No Alternatif Jawaban N F %
A. Ya, sangat konscntrasi 79 26 | 32,9
B. Ya, konsentrasi 48 | 60,7

4 | C. Cukup konsentrasi 4 5.1
D. Tidak konscntrasi l 1,3

EE. Sangat tidak konscntrasi '
Jumlah 79 79 100

Pada soal no.4 dari 79 responden yang memberi jawaban ya sangat
konsentrasi (A) sebanyak 26 siswa, ya konsentrasi (B) scbanyak 48 siswa,
cukup konsentrasi (C) sebanyak 4 siswa, tidak konscntrasi (D) scbanyak 1 siswa
dan sangat tidak konsentrasi (E) tidak ada. Jadi kesimpulannya bahwa kctika
pelajaran Pendidikan Agama Islam . diberikan.., siswa SMA . Hang. - Fuah 2
Sidoarjo konsentrasi.

Tentang apakah siswa bertanya sctclah guru menyampaikan materi

No Alternatif Jawaban N F %
A. Rutin bertanya 79 15 | 189
B. Sering bertanya 55 | 69,7

5 | C. Kadang-kadang bertanya 6 7,6
D. Tidak bertanya 2 2,5

E. Tidak pernah bertanya 1 1.3
Jumlah 79 79 100

Pada soal no.5 dari 79 responden, yang memberi jawaban rutin bertanya (A)

sebanyak 15 siswa, sering bertanya (B) scbanyak 55 siswa, kadang-kadang
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bertanya (C) sebanyak 6 siswa, tidak bertanya (D) scbanyak 2 siswa dan tidak
pernah bertanya (E) scbanyak | siswa. Jadi kesimpulannya bahwa siswa SMA
Hang Tuah 2 Sidoarjo sering bertanya sctelah guru menyampaikan materi
Pendidikan Agama Islam

Tentang Mendiskusikan Materi PAI Dengan Teman

No Alternatif Jawaban N F %
A. Rutin sckali 79 8 10,1

B. Sering sckali 57 | 72,1
6 | C. Kadang-kadang 10 12,7
D. Tidak 1 1,3

E. Tidak pernah sama sckali 3 3.8
Jumlah 79 79 100

Pada soal no.6 dari 79 responden, yang memberi jawaban rutin sckali (A)
sebanyak 8 siswa, sering sckali (B) scbanyak 57 siswa, kadang-kadang (C)
scbanyak 10 siswa, tidak (D) schanyak 1 siswa, dan tidak pernah sama sckali (E)
scbanyak 3 siswa. Jadi kesimpulannya bahwa siswa SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo
A sering sekali mendiskuasikan materi PAI dengan teman.

Tentang mengulangi pelajaran Pendidikan Agama Islam dirumah

No Alternatif Jawaban N I %
A. Rutin 79 20 | 253
B. Sering 50 | 63,3

7 | C. Kadang-kadang 6 7,6
D. Tidak 2 2,5

E. Tidak pernah ' l 1.3
Jumlah 79 79 100
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Pada soal no.7 dari 79 responden yang memberi jawaban rutin (A) scbanyak
20 siswa, scring (B) sebanyak 50 siswa, kadang-kadang (C) scbanyak 6 siswzi,
tidak (D) sebanyak 2 siswa, tidak pernah (E) scbanyak 1 siswa. Jadi
kesimpulannya bahwa siswa SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo sering mengulangi

pelajaran Pendidikan Agama Islam di rumah.

Tentang Keaktifan Mendengar Masukan-Masukan Dari Guru Pendidikan
Agama Islam

No Alternatif Jawaban N | F %
A. Aktif 79 25 | 31.6

B. Sering 49 | 62,0

8 | C. Kadang-kadang 3 3.8
D. Tidak ] 1.3

E. Tidak pernah | 1,3
Jumlah 79 79 100

Pada soal no.8 dari 79 responden, yang memberi jawaban aktif scbanyak 25
siswa, sering (B ) sebanyak 49 siswa, kadang-kadang (C) sc;banyak 3 siswa,
tidak (D) scbanyak 1 siswa dan tidak pernah (L) scbanyak 1 siswa. Jadi
kesimpulannya bahwa siswa SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo scring mendengarkan
masukan-masukan dari guru Pendidikan Agama Islam

Tentang Keaktifan Siswa Mengerjakan Tugas Rumah Dari Guru Pendidikan
Agama [slam

No Alternatif Jawaban N F %o
A. Ya, Rutin 79 62 | 78,5
B. Sering 14 | 18,0
9 | C. Kadang-kadang 2 2,2
D. Tidak 1 1.3
E. Tidak pcrnah
Jumlah 79 79 100
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Pada soal no.9 dari 79 responden, yang mcmberi jawaban ya, rutin, (A)
sebanyak 62 siswa, sering (B) scbanyak 14 sisway kadang-kadang (C) scbanyak
2 siswa, tidak (D) sebanyak 1 siswa dan tidak pernah (E) tidak ada yang
gmenjawab. Jadi kesimpulannya bahwa siswa SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo rutin
mcngerj:ikan tugas rumah dari guru Pendidikan Agama Islam

Tentang Keaktifan Siswa Melaksanakan Perintah Guru
Pendidikan Agama Islam

No Altcrnatif Jawaban N I’ %
A. Rutin 79 28 | 354
B. Sering 47 | 59,5
10 | C. Kadang-kadang 3 3,8
D. Tidak -1 1,3
[:. Tidak pernah
Jumlah 79 79 100

Pada soal nomer 10 dari 79 rcsponden yang mcmberi jawaban rutin (A)
scbanyak' 28 siswa, sering (13) scbanyak 47 siswa, kadang-kadang (C) sebanyak
3 siswa, tidak (D) sebanyak 1 siswa dan tidak pernah (E) tidak ada. Jadi
kesimpulannya bahwa siswa SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo sering melaksanakan
apa yang diperintahkan oleh guru Pendidikan Agama Islam

Tabel Tentang Minat Belajar Pada Mata Pclajaran Pendidikan Agama Islam

No Pertanyaan ’ Prosentasc |

I' | Apakah anda mcnyukai pelajaran yang disampaikan 55,7
oleh guru Pendidikan Agama Islam anda (B, Ya

suka)
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2 | Siapa yang mendorong anda untuk aktf dalam 59.6
mengikuti pelajaran Pendidikan Agama Islam (B,
Guru)

3 | Apa yang anda lakukan jika guru PAI tidak bias hédir 65,8
(A, Belajar PAD)

4 | Ketika pelajaran PAI  diberikan, apakah anda 60,7
berkonsentrasi penuh (B, Ya konscntrasi)

5 | Apakah anda bertanya sctelah gﬁru menyampaikan 69,7
materi Pendidikan Agama Islam (B, Scring bertanya)

6 | Apakah anda mendiskusikan materi Pendidikan 72,1
Agama Islam dengan teman (B, Scring sckali)

7 | Apakah setelah belajar disckolah, anda 63,3
mengulanginya dirumah (B, Sering)

8 | Apakah anda aktif mendengarkan masukan-masukan 62,0
dari guru Pendidikan Agama Islam (B, Sering)

9 | Apakah anda mengerjakan tugas rumah dari guru PA] 78,5
(A. Ya, rutin)

10 | Apakah anda melaksanakan apa yang dipcrintahkan 59,5

guru Pendidikan Agama Islam (B, scring)

Jumlah

646,90%




()2

Hasil penelitian tentang minat belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo dengan rata-rata tertinggi adalah

prosentasc yaitu 646,90, hal ini bila substitusikan kedalam rumus:

X
A o > _ 646,90 _ 64.90
N 10

Maka jika dicocokkan dengan standar prosénlasc 64,90 berada di rentang
56%-75% yang tcrgolong cukup, schingga dapat disimpulkan bahwa minat
belajar siswa kelas X dan X1 pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo adalah cukup.

Analisa data tenta|.1g korelasi antara pclaksanaan simulasi dengan minat belajar
siswa kelas X dan XI pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA
Hang Tuah 2 Sidoarjo, penulis menggunakan rumus product moment scbagai

berikut:

a. Tabulasi antara data antara pclaksanaan simulasi dengan minat belajar siswa

kelas X dan XI pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Hang
Tuah 2 Sidoarjo scbagai berikut:

Tabel Persiapan Mcnghitung “r™

No X Y XY X? Y?
1 31 33 1023 961 1089
2 35 34 1190 1225 1156
3 34 34 1156 1156 1156
4 34 33 1122 1156 1089
5 32 34 1088 1024 1156
6 34 33 1122 1156 1089
7 32 31 992 1024 961
8 34 34 1156 1156 1089




9 3 3 | 1089 1089 1089
10 33 55 1155 1089 1225
T 33 33 1089 1089 1089
12 34 32 1088 1156 1024
13 34 33 1122 1156 1089
14 33 34 1122 1089 1156
5 31 32 992 961 1024
16 31 33 1023 961 1089
17 33 33 1089 1089 1089
8 33 34 1122 1089 1156
19 32 34 1088 1024 1156
20 32 33 1056 1024 1089
21 32 33 1056 1024 1089
22 32 33 1056 1024 1089
23 32 33 1056 1024 1089
24 32 32 1024 1024 1089
25 31 32 992 961 1024
26 33 31 1023 1089 961
27 32 33 1056 1024 1089
28 32 3 992 1024 961
29 33 33 1089 1089 1089
30 31 33 1023 961 1089
31 35 33 1155 1225 1089
32 33 33 P089 1089 1089
33 33 33 1089 1089 1089
34 33 33 1089 1089 1089
35 33 33 1089 1089 1089
36 33 33 1089 1089 1089
37 32 32 1024 1024 1024
38 33 32 1056 1089 1024
39 33 31 1023 1089 961
40 31 33 1023 961 1089
41 33 33 1089 1089 1089
I9) 33 31 1023 1089 961
43 33 32 1056 1089 1024
44 33 34 1122 1089 1156
45 31 33 1023 961 1089
46 33 32 1056 1089 1024
47 33 32 1056 1089 1024
48 31 33 1023 961 1089
49 33 32 1056 1089 1024
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50 31 32 992 | 961 1024
51 34 33 1122 | 1156 1089
52 34 33 1122 1156 1089
53 33 33 1089 1089 1089
54 33 33 1089 1089 1089
55 33 34 1122 1089 1156
56 34 31 1054 1156 1161
57 33 32 1056 1089 1024
58 34 33 1122 1156 1089
59 34 33 1122 1156 1089
60 33 32 1056 1089 1024
61 32 31 992 1024 961
62 33 32 1056 1089 1024
63 34 33 1122 1156 1089
64 33 32 1056 1089 1024
65 34 30 1020 1156 900
66 33 32 1056 1089 1024
67 35 34 1190 1225 1156
68 34 32 1088 1156 1024
69 33 34 1122 1089 1156
70 32 32 1024 1024 1024
71 34 32 1088 1156 1024
72 33 31 1023 1089 961
73 34 39 7054 1156 961
74 33 32 1056 1089 1024
75 34 32 1088 1156 1024
76 32 32 1024 1024 1024
77 34 31 1054 1156 961
78 33 31 1023 1089 961
79 34 32 1088 1156~ 1024
IX=2600 | LY =2572 | XY = 84691 | XX2=85650 | XY2=83812

b. Pembuktian Hipotcesis

Untuk menguji kebenaran hipotesis tersebut, maka penulis menggunakan

rumus “korelasi product moment”

Dari tabel diatas dapat dikctahui




1) Jumlah N=79

2) Jumlah £X=2600

3) Jumlah ¥Y=2572

4) Jumlah £XY=84691

5) Jumlah £X?=85650

6) Jumlah £Y*=83812

Dengan rumus korelasi product moment dapat dikctahui hasil rxy schagai
berikut:

NY XY - xSy
VN - (XN v - (3 y)?

_ 79.84691 - (2600)(2572)
\/(79.8650 —26007)(79.83812 - (2572%)

rxy =

rxy

. 6690589 - 6687200
V(6766350 - 6760000)(6621148 — 6615184)

Xy

3389

= J(6350)(5964)

3389

V37871400

rxy =3389

rxy =

rxy = 0,55
Berdasarkan perhitungan diatas, dapat diketahui bahwa nilai rxy = 055,

Adapun untuk mengetahui apakah hipolesis kerja (Ha) yang mcengatakan ada
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hubungan atau diterima, dan scbaliknya apakah hipotesis nihil (Ho) yang
menyatakan tidak ada hubungan atau ditolak, maka dalam hal ini harus
diadakan perbandingan dengan “rt” yaitu dengan mencari “df atau db”,
rumusnya sebagai berikut: Df = N.nr
Diketahui
N=79
Nr=2
df = 79-2 = 77‘ Jjadi hasilnya df = 77, angka terscbut tidak ada dalam
interpretasi “r” product moment, maka dicari angka yang paling mendcekati
yaitu 80 apabila dikonsultasikan pada tabel “r”* product moment maka dapat
diketahui df scbesar = 80, jika dikonsultasikan pada taral signifikansi 5% =
0,217 pada taraf 1% = 0,283

Darichasil signifikansi' $%cdan" 1% dapat diketahui ‘dahwa rxy lebih besar
dari “rt”, dengan demikian dapat dikctahui bahwa hipotesis kerja (Ha) yang
menyatakan bahwa ada pengaruh antara pclaksanaan simulasi dengan minat
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Hang
Tuah 2 Sidoarjo diterima. Dan hipotesis nihil (Ho) yang mcnyatakan bahwa
tidak ada pengaruh antara pelaksanaan simulasi dengan minat belajar siswa
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di tolak.

Adapun untuk mengetahui tingkat hubungan, yakni dari hasil yang
diperoleh rxy = 0,55 pada N = 79, maka bila dikonsultasikan dengan tabel

interpretasi “r” sccara kasar scbagai berikut:
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Tabel Interpretasi

Besarnya nilai “r” Interpretasi
Antara 0,90 - 1,0 Sangat tinggi
Antara 0,70 - 0,90 Tinggi
Antara 40,0 - 0,70 Scdang / cukup
Antara 0,20 - 0,40 Rendah / lemah
Antara 0,00 - 0,20 Sangat rendah

Dengan demikian pelaksanaan simulasi dengan minat belajar pada mata
pclajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo berada
pada rentang 0,40 — 0,70. Jadi dari hasil perhitungan statistic, maka dalam

skripsi ini ditemukan hasil yang cukup baik.
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Tabel Keadaan Siswa SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo

No Kclas Jumlah kelas Siswa Jumlah
1 X-1 49 siswa
X-2 49 siswa
X-3 49 siswa
X-4 49 siswa
X-5 49 siswa
X X-6 49 siswa 541 siswa
X-7 49 siswa
X-8 49 siswa
X-9 49 siswa
X-10 S50 siswa
X-11- 50 siswa
2 XI-IPS 1 41 siswa
XI-IPS 2 41 siswa
XI-1PS 3 41 siswa
XI-IPS 4 41 siswa
XI-IPS 5 41 siswa
Xl XI-IPS 6 41 siswa 997
XI-IPS 7 42 siswa
XI-IPA 1 42 siswa
XI-IPA 2 42 siswa
XI1IPA 3 4?2 siswa
3 XII-1PS 1 44 siswa
XII- IPS 2 44 siswa
XII-1PS 3 44 siswa
XII-IPS 4 44 siswa
XII-1PS 5 44 siswa
Xl XII- IPS 6 45 siswa 1442
XII-IPA 1 45 siswa
XII-IPA 2 45 siswa
XII-IPA 3 45 siswa
XII-IPA 4 45 siswa

Sumber: Dokumen SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo tahun 2006-2007

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian adalah scluruh siswa

siswi kelas X dan XI SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo yang beragama islam karcna

dalam penelitian ini penulis mengangkat judul pengaruh metode simulasi
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terhadap minat belajar Pendidikan Agama Islam, maka yang menjadi_subyck
penelitian haruslah siswa siswi yang beragama islam yang berjumlah 797 siswa.

Mengingat jumlah populasi yang sangat besar yakni 797 maka untuk
memudahkan perhitungan pencliti menggunakan sampel yang diambil 10% dari
797 sejumlah 79.

Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel ialah sampel random
atau acak. Sampling ini diberi nama demikian karcna didalam pcngambilan
sampelnya peneliti mencampur subyck-subyck dalam populasi schingga scmua
subyck-subyek didalam populasi dianggap sama.

Cara yang dilakukan olch penulis dalam sampel random ini adalah dengan
cara undian yaitu pada kertas kecil-keeil kita tuliskan nomor subyek. Satu
nomor untuk sctiap kertsa, kemudian kertas ini kita gulung dengan tanpa
prasangKa: Kila ‘ni,cnganibil 79 'kertas gulungan schingga nomor-nomor yang
tertera pada gullungan kertas yang tcrambil itulah yang mecrupakan nomor

subyek sampel penelitian kita.

. 'Kcadaan Sarana dan Prasarana

Sclanjutnya penulis akan menyajikan data tentang keadaan sarana dan prasarana
yang tersedia di SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo pada tahun 2006-2007. adapun
data tentang sarana dan prasarana yang tersedia di SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo

dapat dikctahui mclalui tabel berikut:
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Keadaan sarana dan prasarana SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo 2006-2007

Sumber: dokumen SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo

No Jenis sarana dan prasarana - Jumlah Kondisi
1 | Gedung sckolah 2 Baik
2 | Ruang kelas 21 Baik
3 | Ruang kcpala sckolah | Baik
4 | Ruang wakasek l Baik
5 | Ruang guru 1 Baik
6 | Ruang tata usaha 2 Baik
7 | Ruang BP 1 Baik
8 | Ruang UKS 1 Baik
9 | Ruang gudang 2 Baik
10 | Ruang OSIS I Baik
11 | Ruang kamar/WC siswa 5 Baik
12 | Ruang kamar/WC guru 1 Baik
13 | Ruang scrba guna 1 Baik
14 HRuang praktck agama 1 Baik
15 | Ruang laboratorium computer 1 Baik -
16 | Ruang laboratoprium bahasa | Baik
17 | Ruang perpustakaan 1 Baik
18 | Ruang agama ] Baik
19 | Ruang rapat ] Baik
20 | Ruang dapur l Baik
21 | Ruang laboratorium IPA | Baik
22 | Musholla 1 Baik
23 | Kantin 2 Baik
24 | Ruang siaran ] Baik




BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Akhir dari penclitian ini adalah menyimpulkan 1sinya berdasarkan uraian dari
beberapa bab scbclmﬁnya, maka dapat diambil kesimpulan schagai bcrii\'ul:

I Pelaksanaan simulasi di SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo, tergolong cukup baik.
Hal ini terbukti berdasarkan hasil analisa melalui prosentase diperoleh 66,7
dan nilai terscbut jika dikonsultasikan dengan kriteria yang ditctapkan olch
suharsimi arikunto berkisar antara 56%-75% yang berarti cukup.

2. Minat belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama islam di SMA
Hang Tuah 2 Sidoarjo tergolong cukup baik. Hal ini berdasarkan hasi lanalisis
melalui prosentasc dipcrolch 64,90% dan nilai terscbut jika dikonsultasikan
dengan Kriteria " sularsini “arikunto Berkisar” antara” $6%-75% yang berarti
cukup.

3. Pclaksanaan simulasi di SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo cukup mempunyai
pengaruh dengan minat belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
Hal ini terbukti berdasarkan analisis  data yang dilakukan dengan
menggunakan rumus korclasi product moment yang menghasilkan nilai rxy
scbesar 0,55. apabila nilai r xy terscbut dikonsultasikan dengan nilai tabel
kocfisien product moment pada taraf signifikan 5%=0.217 dan taraf signifikan

1%=0,283 maka nilai rxy Icbih besar dari “rt” baik taraf signifikan 5%
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maupun taraf signifikan 1%, Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima.
Dan apabila nilai rxy scbesar terscbut dikonsultasikan dengan  tabel

[ b
r

intcrpretasi nilai product moment maka diantara 0,40-0,70 hal ini berarti
cukup, jadi pclaksanaan simulasi dengan minat belajar pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMA Tang Tuah 2 Sidoarjo dikatcgorikan cukup
baik.
B. Saran-saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis sedikit mempunyai saran yang
dapat dijadikan masukan demi perbaikan dan peningktan mutu. Adapun saran-
saran terscbut adalah scbagai berikut:

I. Dalam rangka mecnunjang tercapainya pendidikan agam khususnya yang
berkaitan dengan minat belajar pada pendidikan agama islam hendaknya guru
agama sclalu berusaha mencari altcrnative mctode mengajar yang icbih baik,
dengan demikian siswa lebih antusias dan mcmperhatikan terhadap materi
yang diberikan.

2. Hendaknya guru agama sclalu memonitoring aktifitas belajar siswa didalam
maupun diluar jam pclajaran dengan  jalan memberikan  pengarahan, -
pengawasan dan bimbingan terhadap siswa tentang metode belajar yang .baik

scrta penggunaan waktu belajar yang cfisicn.
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